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ABSTRAK 

 

Nur Azizah. Kepemilikan Terdistribusi dan audit fee stickiness 

Studi pada Perusahaan sektor Properti dan Real estate yang terdaftar di 

BEI Pada Periode Tahun 2019-2021 (dibimbing oleh Mira  dan Basri 

Basir). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti 

secara empiris apakah kepemilikan terdistribusi  terpengaruh dengan 

kekakuan biaya audit (audit fee stickiness). Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan yang dipublikasi pada idx.com. Untuk Populasi dalam 

penelitian ini adalah 87 perusahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan jumlah sampel adalah 90 

sampel yang ditarik menggunakan kriteria purposive sampling. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda yang perhitungannya menggunakan bantuan software Eviews. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa 

Kepemilikan terdistribusi (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap audit fee stickiness, yang berarti bahwa meskipun pemilik 

memiliki kewenangan untuk mengatur manajemen, akan tetapi pada point 

besaran biaya audit sulit untuk ditekan, mengingat fee audit akan 

mengikuti luasan cakupan audit serta resiko yang dihadapi auditor. 

Variabel control ROA (X2) berpenagruh positif dan signifikan terhadap 

audit fee stickiness dan variabel kontrol Ukuran Perusahaan (X3)  

berpenagruh positif dan signifikan terhadap audit fee stickiness. 

Kata Kunci :   Kepemilikan terdistribusi, ROA, Ukuran Perusahaan, Audit 

Fee Stickiness 
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ABSTRACT 

 

Nurazizah. Distributed Ownership and audit fee stickiness Studies 

on Property and Real estate sector companies listed on the IDX in the 

2019-2021 Period (Supervisor By Mira and Basri Basir). 

This study aims to test and obtain empirical evidence whether 
distributed ownership is affected by audit fee stickiness. The type of data 
used in this research is secondary data in the form of financial reports 
published on idx.com. The population in this study were 87 property and 
real estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX), with a total sample of 90 samples drawn using purposive sampling 
criteria. The data analysis used in this study is multiple linear regression 
analysis which is calculated using the help of Eviews software. 

The results of testing the hypothesis partially show that distributed 
ownership (X1) has a positive and not significant effect on audit fee 
stickiness, which means that even though the owner has the authority to 
regulate management, at that point the amount of audit fees is difficult to 
suppress, considering the audit fee will follow the extent the scope of the 
audit and the risks faced by the auditor. The control variabel ROA (X2) has 
a positive and significant effect on audit fee stickiness, and the control 
variable Firm Size (X3) has a positive and significant effect on audit fee 
stickiness 

 
Keywords :   Distributed ownership, ROA, Firm Size, Audit Fee 

Stickiness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penetapan harga dan daya saing pasar jasa auldit telah lama 

menjadi perhatian para peneliti dan praktisi. Telah banyak penelitian 

tentang auldit fee, namuln masih sedikit penelitian tentang variasi fee 

auldit. Meskipuln perulbahan harga jasa auldit dapat terjadi dalam waktul 

singkat, penelitian mengenai perulbahan harga merulpakan hal yang 

penting. 

Penelitian tentang auldit fee telah menjadi hotspot dalam berbagai 

penelitian di selulru lh dulnia. Biaya auldit yang lebih tinggi yang 

dibayarkan klien kepada aulditor dapat mengindikasikan bahwa 

perulsahaan klien semakin besar dan kompleks. Selain itul, au lditor 

mempertimbangkan berbagai faktor dan risiko saat menentulkan biaya 

auldit. Biaya au ldit yang dibayarkan kepada aulditor mencerminkan 

biaya bisnis dan risiko litigasi (Choi et al., 2008; Simulnic, 1980). 

Kasuls pemalsulan laporan keulangan sering terjadi, seringkali 

dilakulkan oleh manajemen perulsahaan. Berbagai kasuls pemalsu lan 

laporan keulangan yang menghebohkan dulnia mulncu ll silih berganti, 

dan kasuls Enron serta kasuls WorldCom adalah salah satulnya. Enron 

melakulkan penipulan dengan memanipullasi laporan keulangan 

perulsahaan, memiliki laba operasi yang sangat besar ketika 
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seharulsnya terlilit hu ltang, dan bersalah atas penculcian ulang 

(Lipultan6.com). Aulditor KAP Arthulr Anderson ju lga terlibat dalam kasu ls 

Enron itul sendiri. KAP Arthulr Anderson dinyatakan bersalah 

memanipullasi laporan dan menghilangkan bulkti auldit. World Com 

melakulkan penipulan dengan memanipullasi laporan ulntulk mengakuli 

pengelularan sebagai pendapatan dan meningkatkan pendapatan 

melaluli akuln palsul. Seperti Enron, KAP yang menangani World Com 

adalah KAP Arthulr Anderson dan mengetahuli penipulan tersebult 

(Komasiana.com) 

Beberapa kasuls ju lga pernah terjadi di Indonesia, seperti di PT 

Hanson Internasional pada tahuln 2016. Perulsahaan, sebulah 

perulsahaan real estate, bersalah atas 4 tu ldulhan penipulan dalam 

laporan keulangannya ulntulk penjulalan kavling yang akan dibangu ln 

(KASIBA) dengan total nilai Rs. 732 miliar, pendapatan keulangan 

tahuln 2016 dibesar-besarkan. 613 miliar. Frau ld tersebult melibatkan 

aulditor KAP Pulrwantono, Sulngkoro dan Sulrja. Aulditor bersalah karena 

dianggap lalai dalam melakulkan auldit (Investasi.kontan.co.id). 

Kasuls penipulan PT Hanson Internasional mencerminkan bahwa 

Kantor Akulntan Pulblik (KAP) adalah satul dengan klien dari perspektif 

bisnis KAP, yang berarti tanpa klien, KAP tidak dapat beroperasi, dan 

klien julga membultulhkan KAP ulntulk mengauldit bisnis. laporan 

keulangan klien. KAP berkomitmen ulntulk menjaga kepentingan 

penggu lna laporan keulangan,klien (manajemen perulsahaan) berulsaha 
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agar hasil auldit yang dilakulkan oleh KAP mengulntulngkan 

kepentingannya (SARI, 2012). Negosiasi yang terjadi dalam hulbulngan 

bisnis antara aulditor dan klien dipengarulhi oleh kekulatan relatif yang 

dipegang oleh kedula belah pihak. Aulditor memikull tanggu lng jawab 

yang besar terhadap hasil auldit, namuln pada kenyataannya kegiatan 

auldit yang dilakulkan oleh aulditor julga dipengarulhi oleh klien au ldit 

(SARI, 2012). Hulbulngan yang terjalin antara klien dan KAP 

mengakibatkan klien berulsaha mempengaru lhi kepultu lsan auldit yang 

dibulat oleh KAP. 

Penelitian Zhang (1999) menulnjulkkan bahwa ketika hulbulngan 

antara KAP dan klien culkulp lama, klien dapat melakulkan tawar-

menawar dengan KAP, sehingga mempengaru lhi kegiatan auldit KAP 

dalam bidang-bidang berikult: Dalam hal ini, independensi KAP 

semakin rentan karena secara psikologis ditekan oleh perilakul klien 

dari proses peninjaulan. 

Keeratan hulbulngan antara aulditor dengan klien akan mengulji 

independensi aulditor yang ju lga mempengaru lhi negosiasi fee auldit. 

Teori penetapan harga auldit menjelaskan bahwa kantor akulntan pulblik 

(KAP) menetapkan biaya layanan auldit yang lebih rendah ulntulk klien 

dalam beberapa tahuln pertama bisnis auldit (Simon & Francis, 1988), 

tetapi karena bisnis auldit antara KAP dan bisnis auldit meningkat 

dengan perpanjangan periode. Klien (Baber et al., 1987);(Rulbin, 

1988). (Cou llton et al., 2016) menjelaskan bahwa kenaikan fee jasa 
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auldit yang relatif stabil sepanjang tahuln bisnis mencerminkan 

kekakulan fee jasa auldit ataul kelekatan fee au ldit (auldit fee stickiness). 

(Chang et al., 2018) menulnju lkkan bahwa perulsahaan auldit setiap 

tahuln menegosiasikan biaya au ldit dengan setiap klien yang ada 

berdasarkan biaya auldit yang dikelu larkan klien pada tahuln lalu l dan 

setiap perulbahan yang diharapkan dalam karakteristik klien di tahuln 

mendatang. Hal ini berdampak pada perulbahan fee jasa auldit yang 

relatif stabil. 

Stuldi yang dilaku lkan (Villiers et al., 2014) melakulkan ulji empiris 

terhadap kekakulan biaya auldit dan menulnju lkkan bahwa biaya au ldit 

bersifat kakul, yaitu l biaya auldit tidak sepenu lhnya beradaptasi dengan 

perulbahan determinan. Biaya auldit tulmbulh lebih cepat daripada jatulh. 

(Salehi et al., 2019) penelitian menulnjulkkan bahwa krisis keulangan 

tidak berpengarulh terhadap ku lalitas auldit dan kekakulan fee auldit, dan 

terjadinya kenaikan fee auldit yang cu lku lp besar memulngkinkan aulditor 

melakulkan hal tersebult. 

Dalam meninjaul penelitian tentang auldit , De Fond & Zhang, 

(2014) mencatat bahwa interpretasi biaya auldit yang relatif tinggi 

bermasalah, karena biaya au ldit yang lebih tinggi dari biasanya 

mulngkin mencerminkan pekerjaan auldit yang meningkat sebelulm 

waktu lnya (menyiratkan hasil akulntansi berku lalitas lebih tinggi) ataul 

premi risiko ataul respons terhadap risiko Pekerjaan auldit seksu lal 

(berarti hasil akulntansi berkulalitas rendah) . Biaya auldit yang sangat 
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tinggi ju lga mencerminkan ikatan ekonomi antara aulditor dan klien 

(dinyatakan sebagai "su lap"), yang ju lga menulnjulkkan bahwa biaya 

yang sangat tinggi akan dikaitkan dengan hasil akulntansi yang lebih 

rendah (Kinney & Libby, 2002). 

Stuldi Kinney & Libby (2002) julga menulnjulkkan bahwa jika ada 

ikatan emosional antara aulditor dan klien, maka akan mengulrangi 

independensi aulditor baik sengaja maulpuln tidak sengaja. Kulrangnya 

independensi aulditor dapat menyebabkan ku lalitas laba yang lebih 

rendah. Penelitian lebih lanjult oleh Chen & Loftuls (2019) menegaskan 

bahwa ada hulbulngan kedekatan ekonomi antara direktulr u ltama klien 

dan aulditor, yang menulnju lkkan bahwa klien menyu lap aulditor ulntulk 

memenulhi semula keinginan aulditor. klien. Kedekatan ekonomi ini 

sering menghasilkan hasil akulntansi yang lebih rendah (Kinney & 

Libby, 2002). 

Derajat kedekatan ekonomi antara aulditor dengan KAP sebagai 

klien julga dipengarulhi oleh tata kelola internal KAP. Distribulsi ekulitas 

perulsahaan merulpakan bagian penting ulntulk mencapai tata kelola 

perulsahaan yang baik, teru ltama yang mempengarulhi kepultu lsan bisnis 

perulsahaan. Hal ini disebabkan pemilik memiliki hak dalam setiap 

kegiatan perulsahaan. Adanya hak tersebult mengakibatkan pemilik 

memiliki pengarulh yang ku lat dalam menentulkan kebijakan yang 

berlakul bagi perulsahaan. Kepemilikan terkonsentrasi di tangan 

individu l ataul kelompok, dan pemilik dapat memaksakan kehendaknya 
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pada manajemen peru lsahaan ulntulk meningkatkan kesejahteraannya, 

sehingga menghasilkan kebijakan yang seringkali tidak 

mengulntulngkan bagi pemegang saham lainnya. 

Menulru lt teori keagenan, konflik keagenan mu lncull antara aktor dan 

agen karena melulasnya kepemilikan dan pemisahan pemegang 

saham dan manajemen (Jenson & Meckling, 1976). Namuln, karena 

konsentrasi kepemilikan perulsahaan di tangan beberapa pemegang 

saham, konflik keagenan julga dapat mulncull antara pemegang saham 

mayoritas dan minoritas (Claessens et al., 2002); (Claessens et al., 

2000); (Shleifer dan Vishny, 1997 ). 

Penelitian Yahyazadehfar et al.(2015) menulnju lkkan bahwa 

kepemilikan pemegang saham lebih terkonsentrasi. Sebab, dulku lngan 

pemegang saham yang lemah akan memotivasi mereka ulntulk 

mengulmpullkan lebih banyak saham ulntulk mendapatkan kontrol yang 

lebih baik terhadap manajer perulsahaan. Jadi, di negara-negara 

dengan dulku lngan pemegang saham yang lebih lemah, masalah 

keagenan Tipe I akan berkulrang, tetapi masalah antara pemegang 

saham besar dan kecil akan meningkat (masalah keagenan Tipe II). 

Ulntulk meminimalkan hu lbulngan ekonomi antara aulditor dan 

perulsahaan sebagai klien, memperoleh hasil akulntansi yang 

berkulalitas tinggi, dan menghindari perulbahan biaya jasa auldit yang 

sangat tinggi, fulngsi pengawasan dan kontrol pemegang saham 

diperlakulkan dari sisi klien. Jika kepemilikan saham dapat terdistribulsi 
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merata, maka pengawasan dan kontrol pemegang saham dapat 

berjalan efektif (Gama & Rodrigules, 2013). Kepemilikan saham yang 

terdistribulsi secara merata meminimalkan terjadinya masalah 

keagenan tipe kedula, di mana kesenjangan informasi antara 

pemegang saham mayoritas dan minoritas bahkan, menyebabkan 

keru lgian bagi pemegang saham minoritas. 

Kepemilikan yang adil mendorong pengawasan yang sama 

terhadap manajemen perulsahaan, sehingga meminimalkan 

kemulngkinan penipulan laporan keulangan bersama di antara pemilik. 

Selain itul, distribulsi ekulitas yang seragam dapat membentulk 

pengawasan yang ku lat di antara pemilik sehingga konflik keagenan di 

antara pemilik dapat diselesaikan, distribulsi ekulitas yang seragam, 

hasil akulntansi yang berku lalitas dapat diperoleh, dan biaya jasa auldit. 

tidak akan mulncull berflulktulasi liar. Pemegang saham melakulkan 

pengawasan dan kontrol yang ku lat ulntulk membatasi kemulngkinan 

ikatan ekonomi yang ku lat antara aulditor dan dewan klien. Selain itu l, 

pengawasan dan pengendalian pemegang saham dapat memberikan 

arah bagi strategi bisnis perulsahaan ke depan. Hal ini akan membatasi 

kemulngkinan bagi aulditor ulntulk memperlu las prosedulr auldit mereka, 

sehingga biaya auldit relatif stabil 

Motivasi pertama ulntulk penelitian ini adalah memasulkkan 

kepemilikan terdistribulsi sebagai faktor ulntulk mengulji kekakulan biaya 

auldit, yang menulnju lkkan bagaimana biaya auldit bervariasi karena 
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kepemilikan terdistribulsi akan meminimalkan konflik antar pemegang 

saham, dan meningkatkan kontrol perulsahaan dengan lebih baik. 

Mendorong distribulsi kepemilikan perulsahaan yang lebih merata 

sehingga pengendalian yang dilaku lkan pemegang saham dapat 

tertahan (Gama & Rodrigu les, 2013). Kepemilikan yang terdistribulsi 

akan memulngkinkan adanya pengawasan dan pengendalian yang 

lebih baik, sehingga membatasi kemampulan aulditor ulntulk 

menentulkan dan mengelola biaya auldit dengan mencoba memperlu las 

prosedulr auldit dan adanya nota kesepahaman antara klien dan 

aulditor. 

Kedula, beberapa penelitian sebelulmnya tentang kepemilikan tidak 

meneliti perulbahan biaya auldit, seperti penelitian (Bozec & Dia, 2017) 

yang meneliti fulngsi pengawasan dewan dan biaya auldit dengan 

mempertimbangkan konsentrasi kepemilikan perulsahaan, dan 

penelitian (Niemi, 2005). menulnjulkkan pentingnya kepemilikan dalam 

menentulkan biaya auldit. Demikian pulla, stuldi tentang kelekatan biaya 

auldit mengulji beberapa faktor selain kelengketan kepemilikan dan 

perulbahan tingkat persaingan pasar auldit dan biaya auldit. Kulalitas 

auldit dan stuldi yang dilakulkan oleh (Salehi et al., 2019) mengu lji 

dampak krisis keulangan terhadap kekakulan biaya auldit. 

Properti dan real estate merulpakan salah satul su lbsektor 

perulsahaan pulblik jasa perulsahaan di bidang indulstri real estate, real 

estate dan konstrulksi yang terdaftar di Bulrsa Efek Indonesia (BEI). 
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Sektor properti dan real estate masih menjadi salah satul pilihan ultama 

bagi investor u lntulk menanamkan dananya. Pasalnya, saham-saham 

perulsahaan di sektor property dan real estate masih menulnjulkkan 

potensi naik. Hal ini terlihat dari beberapa perulsahaan di indu lstri 

property dan real estate yang menulnjulkkan prospek terbaik bagi 

perulsahaannya. Situlasi ini membulat investor berebult u lntulk 

menginvestasikan ulang mereka di perulsahaan-perulsahaan di indulstri  

property dan real estate. 

Namuln, dalam beberapa tahuln terakhir, kondisi ekonomi melambat 

akibat pandemi COVID-19 yang menulru lnkan daya beli masyarakat 

Indonesia. Sulrvei kedu la Bank Indonesia menulnjulkkan bahwa indeks 

kepercayaan konsulmen mengalami penulru lnan pada tahuln 2020, yang 

ju lga mencerminkan lesu lnya daya beli masyarakat, yang ju lga terlihat 

dari kinerja historis BEI di sektor prperti & real estate. 
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Hal ini menulnjulkkan bahwa masyarakat tidak terlalul yakin dengan 

keadaan perekonomian Indonesia. Ini mempengarulhi indulstri real 

estat. Dalam beberapa tahuln terakhir, lemahnya daya beli masyarakat 

membulat investasi real estate menjadi su llit, sehingga sullit bagi 

investor u lntulk menjulal asset property & real estate mereka dengan 

harga yang lebih tinggi. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa penelitian 

terdahullu l yang mendu lkulngnya, penullis ingin mempelajari distribulsi 

kepemilikan dan auldit fee stickiness perulsahaan sektor property & real 

estate di BEI selama periode 2019-2021. Sampel yang digu lnakan 

dalam penelitian ini adalah perulsahaan sektor property & real estate 

yang terdaftar di Bulrsa Efek Indonesia (BEI), yang diharapkan dapat 

menjawab ru lmulsan pertanyaan dalam penelitian ini.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirulmulskan sebagai 

berikult: Apakah kepemilikan terdistribulsi berpengarulh terhadap auldit 

fee stickiness? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rulmulsan masalah yang telah 

diulraikan di atas, maka tulju lan dalam penelitian ini adalah: Ulntulk 
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mengulji secara empiris apakah kepemilikan terdistribulsi  terpengarulh 

dengan kekakulan biaya auldit (auldit fee stickiness). 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rulmulsan masalah, dan tulju lan 

penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikult: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian-

penelitian terdahullul terkait dengan pengarulh kepemilikan 

terdistribulsi terhadap auldit fee stickiness. Bagi peneliti selanjultnya, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribulsi positif dan 

sebagai bahan pulstaka ataul referensi ulntulk penelitian selanjultnya 

tentang auldit fee stickiness. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perulsahaan 

Stuldi ini memberikan informasi kepada manajer bahwa salah 

satul karakteristik konsentrasi kepemilikan yaitu l penyebaran 

kepemilikan akan mempengarulhi pengambilan kepultu lsan yang 

adil bagi pemangkul kepentingan tertentu l, sehingga lebih 

mengendalikan dan mengawasi manajemen perulsahaan, 

terultama dalam proses auldit. aulditor, tidak sengaja memperlu las 

prosedulr au ldit, dan ada kepentingan ekonomi antara aulditor 

dan perulsahaan sebagai pelanggan, sehingga biaya auldit tidak 
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akan meningkat sangat tinggi, dan biaya auldit akan berflulktu lasi 

relatif stabil Konstan ataul lengket (auldit fee stickiness). 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepaa 

investor mengenai kepemilikan saham terdistribu lsi dan auldit fee 

sticiness sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kepultu lsan investasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Auldit Pricing Theory 

Penelitian Simulnic (1980) menginterpretasikan teori auldit 

pricing sebagai dasar penentulan auldit fee. Auldit fee adalah 

biaya auldit yang dibayarkan oleh aulditor kepada klien sebagai 

imbalan bagi au lditor u lntulk melaksanakan pekerjaannya. Fee 

auldit diu lkulr dengan menggu lnakan Qulantity (Q) dan Price (P), 

dimana Qulantity diulku lr dengan menggu lnakan jam kerja aulditor 

dan harga ditentulkan dengan menggu lnakan average billing 

rate ulntulk jam kerja, sebagaimana dijelaskan dalam Simulnic 

(1980). Ada dula perspektif, satul adalah sisi permintaan dan 

yang lainnya adalah sisi penawaran. 

Yang pertama adalah perspektif harga auldit sisi 

permintaan, di mana ada korelasi positif antara kulalitas tata 

kelola perulsahaan dan biaya auldit. (Bell et al., 2015); (Redor, 

2017) menemulkan bahwa biaya auldit cenderu lng lebih tinggi 

sebagai respons terhadap tingginya risiko kesalahan pelaporan 

dan persyaratan auldit berkulalitas tinggi dari badan pengatulr 

u lntulk melindulngi modal repultasi mereka. Dewan yang 

berpengalaman cenderu lng mencari auldit dengan kulalitas yang 

lebih tinggi dari au lditor eksternal, yang mendorong aulditor 
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u lntulk membebankan biaya yang lebih tinggi (Mitra et al., 2019). 

Permintaan auldit adalah fulngsi dari serangkaian risiko yang 

dihadapi oleh pemangkul kepentingan organisasi dan 

serangkaian mekanisme kontrol yang tersedia ulntulk 

mengulrangi risiko tersebult (Simonic, 1980). Kedula, dari 

perspektif sisi penawaran, terdapat korelasi negatif antara 

ku lalitas tata kelola peru lsahaan dan biaya auldit. Lingku lngan 

pengendalian dan tata kelola yang lebih ketat dapat 

mengulrangi penilaian aulditor atas risiko pengendalian dan 

tingkat prosedulr au ldit, sehingga mengu lrangi biaya au ldit 

(Wahab et al., 2011). 

Simulnic (1980) menemulkan hulbulngan yang signifikan dan 

positif antara kompleksitas klien dan biaya au ldit eksternal. Hal 

ini karena aulditor eksternal akan membultulhkan lebih banyak 

waktu l dan keahlian ulntulk melakulkan auldit ketika perulsahaan 

klien lebih kompleks daripada perulsahaan klien yang ku lrang 

kompleks. 

Keeratan hulbulngan antara aulditor dengan klien akan 

mengulji independensi au lditor yang ju lga mempengarulhi 

negosiasi fee auldit. Teori penetapan harga auldit menjelaskan 

bahwa kantor akulntan pulblik (KAP) menetapkan biaya layanan 

auldit yang lebih rendah ulntulk klien dalam beberapa tahuln 

pertama bisnis auldit (Simon & Francis, 1988), tetapi karena 
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bisnis auldit antara KAP dan bisnis auldit meningkat dengan 

perpanjangan periode. Klien  menjelaskan bahwa kenaikan fee 

jasa auldit yang relatif stabil sepanjang tahuln bisnis 

mencerminkan kekakulan fee auldit, ataul kekaku lan fee auldit. 

2. Agency Theory 

Menurut Jansen dan Meckling (1976), Agency Theory atau 

teori keagenan adalah rancangan yang menjelaskan hubungan 

kontentual antara principal dan agen, yaitu antara dua orang 

atau lebih, sebuah kelompok ataupun organisasi. Pihak 

principal ialah pihak yang berhak mengambil keputusan umtuk 

masa depan perusahaan dan memberikan tanggung jawab 

kepada pihak lain (agen) 

Agen dikontrak melalui tugas tertentu bagi principal dan 

memiliki tanggung jawab atau tugas yang diberikan oleh 

principal. Principal memiliki kewajiban, yakni memberikan 

imbalan kepada agen atas jasa yang telah diberikan oleh agen 

(Wibowo, L. E.,  dan Febriani, N. 2023) 

Adanya perbendaan kepentingan antara manajemen (agen) 

dan principal inilah yang dapat menimbulkan terjadinya konflik 

keagenan. Principal dan agen sama-sama menginginkan 

keuntungan besar. Principal dan agen sama-sama 

menginginkan keuntungan besar. Principal dan agen juga 

sama-sama menghindari adanya risiko. Kepemilikan dan 



16 

 

 
 

pengendalian yang terpisah dalam satu perusahaan menjadi 

salah satu factor yang memicu timbulnya konflik kepentingan 

yang bisa disebut sebagai konflik keagenan (agency theory) 

(Wibowo, L. E., & Febriani, N. (2023). 

Konflik keagenan tidak hanya terjadi antara pemegang 

saham dan manajemen, tetapi juga antara pemegang saham 

utama dan pemegang saham minoritas. Jenis konflik ini disebut 

masalah keagenan tipe II. Konsentrasi kepemilikan saham 

dapat menyebabkan konflik antara pemegang saham utama 

dan pemegang saham minoritas Struktur kepemilikan yang 

terkonsentrasi pada pemegang saham tertentu dapat 

menyebabkan tindakan pemegang saham besar untuk 

keuntungan pribadi dan merugikan kepentingan pemegang 

saham minoritas (Pangesti, 2020). 

Konsentrasi kepemilikan memberi pemegang saham 

kendali yang ku lat, karena mereka mendominasi kepemilikan 

modal perulsahaan, hak sulara yang lebih besar, dan 

keanggotaan dewan. Konflik mulncull karena pemegang saham 

mayoritas mengorbankan kepentingan pemegang saham 

minoritas demi kepentingannya sendiri. Sebagian besar 

perulsahaan memiliki keulnggu llan sulara yang tinggi dan dapat 

membulat kepultulsan apa puln yang mengu lntulngkan mereka 
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dengan mengorbankan pemegang saham minoritas. (Laporta et 

al., 2000) 

Konflik keagenan yang timbull antara pemegang saham 

besar dan kecil dapat diminimalkan jika kepemilikan 

perulsahaan didistribulsikan. Kepemilikan yang terdistribu lsi 

memberi pemilik hak dan tanggu lng jawab yang sama ulntulk 

pengawasan dan pengendalian perulsahaan yang lebih baik. 

Pemegang saham melakulkan pengawasan dan kontrol yang 

ku lat ulntulk membatasi kemulngkinan ikatan ekonomi yang ku lat 

antara aulditor dan dewan klien. Selain itul, pengawasan dan 

pengendalian pemegang saham dapat memberikan arah bagi 

strategi bisnis peru lsahaan ke depan. Hal ini akan membatasi 

kemulngkinan aulditor ulntulk memperlulas prosedulr auldit mereka, 

sehingga biaya auldit relatif stabil. 

3. Kepemilikan terdistribulsi 

Strulktu lr kepemilikan saham mencerminkan distribulsi 

kekulasaan dan pengaru lh di antara para pemegang saham atas 

aktivitas operasi peru lsahaan. Salah satul ciri stru lktu lr 

kepemilikan adalah konsentrasi kepemilikan, yang dapat dibagi 

menjadi dula bentu lk: kepemilikan terkonsentrasi dan 

kepemilikan terdesentralisasi (La Porta et al., 2000). 

Konsentrasi kepemilikan ulmulm terjadi di negara-negara 

dengan ekonomi berkembang seperti Indonesia dan negara-
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negara Asia. Perulsahaan Eropa biasanya memiliki setidaknya 

dula pemegang saham, memegang setidaknya 10% hak sulara, 

dan memiliki stru lktu lr kepemilikan yang relatif tersebar (La Porta 

et al., 2000). 

Perulsahaan memiliki dula konsep kepemilikan dan kontrol, 

yaitu l hak aruls kas dan hak kontrol. Hak aruls kas adalah klaim 

keulangan pemegang saham dan mengacu l pada besarnya 

kepemilikan sulatul pihak dalam sulatul peru lsahaan, diulkulr 

dengan julmlah modal yang ditanamkan dalam perulsahaan 

tersebult (La Porta et al., 2000). Sedangkan hak kendali adalah 

hak ulntulk mengendalikan perulsahaan berdasarkan hak sulara 

u lntulk memultulskan kebijakan strategis peru lsahaan dalam 

Rapat Ulmulm Pemegang Saham (RUlPS) (La Porta et al., 

2000). Jika sebagian besar saham dimiliki oleh segelintir orang 

ataul kelompok sehingga pemegang saham tersebult memiliki 

saham yang relatif dominan dibandingkan dengan pemegang 

saham lainnya, dikatakan terkonsentrasi. Kepemilikan tersebar 

ataul terdistribulsi jika saham perulsahaan dimiliki oleh beberapa 

pemegang saham besar ataul besar. 

Distribu lsi ekulitas peru lsahaan merulpakan bagian penting 

u lntulk mencapai tata kelola perulsahaan yang baik, terultama 

yang mempengarulhi kepultu lsan bisnis peru lsahaan. Hal ini 

karena setiap kegiatan perulsahaan memiliki hak pemilik. 
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Adanya hak tersebult mengakibatkan pemilik memiliki pengarulh 

yang ku lat dalam menentulkan kebijakan yang berlakul bagi 

perulsahaan. 

Kepemilikan saham terdistribulsi dapat mengu lrangi 

kekhawatiran investor di pasar modal, karena pemegang 

saham besar lainnya akan menghalangi kebijakan yang tidak 

kondulsif bagi semula pihak. Kebijakan yang diberlakulkan saat 

itu l julga akan mengulntulngkan perulsahaan. Dengan cara ini, 

keulntulngan perulsahaan akan sangat tinggi, yang akan menarik 

investor u lntulk berinvestasi. 

Kepemilikan saham yang terdistribulsi secara merata dapat 

meminimalisir terjadinya masalah keagenan tipe kedula, dimana 

kesenjangan informasi terbagi rata antara pemegang saham 

mayoritas dan minoritas sehingga menimbullkan kerulgian bagi 

pemegang saham minoritas (Dhamasanti, J.F., 2021). 

Kepemilikan yang adil mendorong pengawasan yang sama 

terhadap manajemen perulsahaan, sehingga meminimalkan 

kemulngkinan penipulan laporan keulangan bersama di antara 

pemilik. Selain itul, distribulsi eku litas yang seragam dapat 

membentulk pengawasan yang ku lat di antara pemilik sehingga 

konflik keagenan di antara pemilik dapat diselesaikan, distribulsi 

ekulitas yang seragam, hasil akulntansi yang berkulalitas dapat 

diperoleh, dan biaya jasa auldit. tidak akan mulncull berflulktulasi 
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liar. Pemegang saham melakulkan pengawasan dan kontrol 

yang ku lat u lntulk membatasi kemulngkinan ikatan ekonomi yang 

ku lat antara aulditor dan dewan klien. Selain itul, pengawasan 

dan pengendalian pemegang saham dapat memberikan arah 

bagi strategi bisnis perulsahaan ke depan. Hal ini akan 

membatasi kemulngkinan bagi au lditor ulntulk memperlulas 

prosedulr au ldit mereka, sehingga biaya auldit relatif stabil 

(Dhamasanti, J.F., 2021) 

4. Biaya Auldit 

Biaya Audit, juga dikenal sebagai Audit Fee, adalah 

imbalan dalam bentuk uang atau barang lainnya yang diberikan 

atau diterima dari klien atau pihak lain untuk mendapatkan 

perikatan dengan mereka. Auditor dengan fee audit yang tinggi 

akan melakukan audit lebih mendalam dan menyeluruh 

terhadap perusahaan klien untuk menemukan kesalahan dalam 

laporan keuangan klien. Ini menunjukkan bahwa kualitas audit 

yang dihasilkan auditor semakin tinggi seiring dengan luasnya 

prosedur audit yang akan dilakukan auditor, yang menghasilkan 

hasil audit yang dapat dipercaya dan akurat. Di mana 

peningkatan biaya akan menghasilkan peningkatan kualitas 

audit (Zam, D. R. P., & Rahayu, S. (2015). Menurut Agoes dan 

Sukrisno (2012) Indikator biaya audit dapat dihitung dengan 

cara berikut: 1.) Risiko penugasan biaya audit juga sering 
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dikaitkan dengan risiko bawaan atau risiko informasi. Kedua hal 

ini adalah konsekuensi dari masalah pengendalian yang 

dihadapi auditor internal di dalam organisasi, yang pada 

gilirannya menyebabkan auditor eksternal membayar lebih 

banyak. Selain itu, risiko penugasan ditentukan oleh jarak 

tempuh dan luas lokasi bisnis klien, yang mengakibatkan 

peningkatan harga. 2.) Kompleksitas layanan yang ditawarkan 

dan tingkat kesulitan yang dihadapi auditor selama menjalankan 

tugas audit Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk diaudit 

dan lebih banyak tugas yang harus diselesaikan, sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga fee audit 

meningkat. Klien yang lebih kompleks juga membutuhkan 

tingkat keahlian auditor yang lebih tinggi untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang lebih kompleks. 3.) Struktur biaya KAP yang 

bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya: Jenis dan 

besarnya biaya yang harus dipikul KAP selama audit dan 

pertimbangan profesional dalam audit tergantung pada kualitas 

keyakinan yang diperoleh melalui pengumpulan bukti. 4.) 

Ukuran KAP: Semakin baik reputasi kantor akuntan publik, 

semakin tinggi harga audit. Karena mereka memiliki lebih 

banyak hubungan spesifik dengan klien yang akan hilang jika 

mereka memberikan laporan yang tidak akurat, KAP besar 

dimotivasi untuk melakukan audit yang lebih akurat. 
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Dibandingkan dengan KAP kecil, KAP besar memiliki sumber 

daya manusia yang lebih baik, yang merupakan bagian dari 

kemampuan mereka untuk menghasilkan audit berkualitas 

tinggi.  

Besaran fee auldit dapat bervariasi tergantulng 

kompleksitas jasa, risiko penulgasan, strulktulr fee kantor akulntan 

pulblik, tingkat keahlian yang dibultulhkan, dan pertimbangan 

profesional lainnya (Salehi et al., 2019). Selain itul, ada 

beberapa variasi besaran biaya tergantulng pada ulku lran auldit 

dan kompleksitas proses auldit (Lyon dan Maher, 2005).  

Villiers et al., (2014) dan Anderson et al., (2003) 

menulnju lkkan bahwa faktor-faktor yang mempengarulhi 

perulbahan fee auldit tidak menyebabkan peru lbahan fee auldit 

yang cepat ataul simetris. Secara khulsuls, ada lebih banyak 

perulbahan inkremental daripada perulbahan dekremental. 

Perbedaan antara peru lbahan inkremental dan dekremental 

disesulaikan dari waktul ke waktu l, dengan kata lain, auldit agensi 

tidak mengu lbah biaya yang dibebankan dalam beberapa tahuln 

pertama. Namuln dalam beberapa tahuln ke depan, ulntulk 

mendapatkan persetu ljulan dari pelanggan, mereka akan 

menyesulaikan biaya au ldit. Pengulrangan ini menulnju lkkan daya 

saing pasar auldit, karena pengulrangan tersebult mengakuli 

biaya yang diminta oleh lembaga auldit pesaing lainnya. Pasar 
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yang kompetitif membawa harga mendekati kenyataan (Salehi 

et al., 2019). Ketidakkonsistenan pasar (informasi yang tidak 

lengkap) menyebabkan kekakulan (harga tidak berulbah dengan 

cepat), tetapi persaingan memaksa aulditor u lntulk menulru lnkan 

harga dari waktul ke waktul. (Villiers et al., 2014). 

5. Auldit Fee Stickiness 

Audit fee adalah biaya yang dibebankan oleh auditor dalam 

proses audit kepada perusahaan yang diaudit. Penentuan audit 

fee dapat didasarkan pada kesepakatan antara auditor dan 

auditee berdasarkan waktu yang dibutuhkan, jumlah staf dan 

jenis auditnya (El-Gammal, 2012). 

Harga kaku atau sticky price adalah harga yang tidak 

segera disesulaikan dengan keadaan yang berulbah seperti 

kenaikan biaya. Oleh karena itul, fee auldit dapat digambarkan 

sebagai sticky, dimana fee auldit tetap konstan meskipuln 

kondisi berulbah, atau l jika kondisi berulbah, kondisi auldit 

diharapkan julga beru lbah. Ketika biaya auldit diharapkan 

meningkat, aulditor mulngkin enggan ulntulk menyesulaikan 

sepenulhnya biaya auldit karena risiko kehilangan klien. Ketika 

biaya auldit diharapkan menulruln, mengingat adanya asimetri 

informasi antara aulditor dan klien tentang biaya auldit, 

perulsahaan auldit oportulnistik akan mengu lrangi biaya auldit 
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ku lrang dari yang diharapkan ulntulk mendapatkan keulntulngan 

tambahan (Villiers et al., 2014). ) . 

Perbedaan antara kekakulan biaya (dalam literatulr 

akulntansi manajerial) dan kekakulan harga (dalam literatulr 

ekonomi) adalah bahwa kekakulan biaya mengacul pada 

perulbahan biaya total, yang dikendalikan oleh manajer 

perulsahaan di departemen pembelian, sedangkan kekakulan 

harga mengacul pada perulbahan biaya total. perulbahan biaya. 

Ataul kekakulan biaya auldit mengacul pada harga satul item 

(biaya au ldit), yang dinegosiasikan antara manajer perulsahaan 

yang diau ldit dan aulditor. (Villiers et al., 2014) menulnjulkkan 

bahwa ketika faktor-faktor yang menentulkan auldit fee berulbah, 

auldit fee tidak langsulng beru lbah, ataul bersifat simetris. 

Biaya auldit dianggap lengket ketika perulbahan proporsional 

dalam biaya auldit yang diharapkan ditentulkan oleh karakteristik 

perulsahaan yang berbeda menyebabkan perulbahan 

proporsional kecil dalam biaya auldit aktulal (Chang et al., 2018). 

(Cau lsholli et al., 2010) menghulbulngkan biaya au ldit abnormal 

dengan kekakulan biaya au ldit dan berpendapat bahwa biaya 

auldit kakul karena mereka tidak dapat merespons dengan cepat 

ataul memadai terhadap perulbahan atribult yang 

dipertimbangkan oleh model biaya. (Chang et al., 2018) 

menulnju lkkan bahwa perulsahaan auldit setiap tahuln 
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menegosiasikan biaya auldit dengan setiap klien yang ada 

berdasarkan biaya auldit yang dikelularkan klien pada tahuln lalul 

dan setiap perulbahan yang diharapkan dalam karakteristik klien 

di tahuln mendatang. 

Auldit fee stickiness terjadi ketika perulbahan proporsional 

pada expected auldit fee tidak diimbangi dengan perulbahan 

pada actulal auldit fee (Chang et al., 2019). Auldit fee dilakulkan 

sticky apabila tidak dapat menyesulaikan dengan perulbahan 

kondisi yang ada seperti ulku lran perulsahaan klien, 

kompleksitas tulgas yang dihadapi, dan risiko yang dinilai 

aulditor. Setiap tahuln Kantor Akulntan Pulblik (KAP) melakulkan 

negosiasi dengan klien terkait auldit fee dan KAP melihan auldit 

fee tahuln lalu l sebagai referensi (Chang et al., 2019). 

B. Tinjauan Empiris 

Penelitian terdahullu l adalah salah satul aculan penullis dalam 

melakulkan penelitian sehingga penullis dapat memperkaya teori yang 

digu lnakan dalam mengkaji penelitian yang dilaku lkan  dan julga dapat 

digu lnakan ulntulk membandingkan hasil penelitian. Hasil penelitian 

tersebult dapat dilihat dari table berikult: 

 

 

 



26 

 

 
 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

N0 Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Penelitia
n 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif

) 

Alat 
Anali
sis 

Hasil 
Penelitian 

1 Jihan 
Fitria 
Dhamasa
nti / 2021 

Kepemilikan 
Terdistribulsi 
dan Auldit 
Fee 
Stickiness 

X: 
kepemilikan 
terdistribulsi 
Y: Au ldit Fee 
Stickiness 

STAT
A 
15.0 

H: hasil 
menulnju lkkan 
bahwa 
kepemilikan 
terdistribulsi 
merata 
berpengaru lh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
auldit fee 
stickiness 

2. Nitami 
Galih 
Pangesti, 
Widi 
Hidayat/ 
2020 

Konsentrasi 
Kepemilikan
, Transaksi 
Pihak 
Berelasi, 
dan Kinerja 
Perulsahaan 

X1= 
Konsentrasi 
Kepemilikan 
X2= 
Transaksi 
Pihak 
Berelasi 
Y=Kinerja 
Perulsahaan 

Regr
esi 
Linea
r 
Berg
anda 

H1= hasil 
menulnju lkkan 
bahwa 
konsentrasi 
kepemilikan  
memiliki 
hulbulngan 
positif 
dengan 
kinerja 
perulsahaan 
H2= 
transaksi 
pihak 
berelasi julga 
memiliki 
hulbulngan 
positif 
dengan 
kinerja 
perulsahaan 

3 Mahdi 
Salehi, 
Farzaneh 

Dampak 
krisis 
keulangan 

X1= 
dampak 
krisis 

Regr
esi 
berga

H= tidak ada 
hulbulngan 
yang 
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Komeili, 
Ali Daemi 
Gah/ 
2019 

terhadap 
ku lalitas 
auldit dan 
kekakulan 
biaya auldit: 

keulangan 
X2= ku lalitas 
auldit 
Y= 
Kekakulan 
biaya auldit 

nda signifikan 
antara 
ku lalitas auldit 
dengan 
kekakulan 
biaya auldit 
H2= krisis 
keulangan 
tidak 
berdampak 
pada 
hulbulngan 
antara 
kekakulan 
biaya auldit 
dan kulalitas 
auldit 

4 Mahdi 
Salehi, 
Ahmadre
za 
Asadian, 
dan 
Ehsan 
Khansala
r / 2023 

Pengarulh 
modal 
intelektulal 
terhadap 
kekakulan 
fee auldit 

X : Modal 
intelektulal 
Y: Kekaulan 
Biaya Auldit 

Data 
Panel 

H: hasil 
menulnju lkkan 
bahwa 
komponen 
modal 
intelektulal 
berdampak 
negative 
terhadap 
kekakulan 
biaya auldit 

5 Charl De 
Villiers, 
David 
Hay, Zhizi 
Zhang/ 
2014 

Auldit fee 
stickiness 

X: Au ldit fee 
stickiness 

 H: Hasil 
penelitian 
menulnju lkkan 
bahwa biaya 
auldit bersifat 
kakul, yaitu l 
biaya auldit 
tidak 
sepenulhnya 
menyesulaika
n dengan 
perulbahan 
pada faktor-
faktor 
penentulnya. 
Biaya auldit 
lebih cepat 
mengalami 
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peningkatan 
dari pada 
penulru lnan. 

6 Naila 
Nisrina / 
2020 

Market 
Concentrati
on dan 
Aulditor 
Indulstry 
Specializati
on 
Terhadap 
Auldit Fee 
Stickiness 

X1: Market 
Concentrati
on 
X2: Aulditor 
Indulstry 
Specializati
on 
Y: Au ldit Fee 
Stickiness 

Regr
esi 
Linea
r 
Berg
anda/ 
SPS
S 

H: hasil 
menulnju lkkan 
bahwa 
market 
concentration 
dan aulditor 
indulstry 
specialization 
berhulbulngan 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
auldit fee 
stickiness 

7 Adel 
AlQadasi, 
Shamhari
r Abidin/ 
2018 

Peran 
konsentrasi 
kepemilikan 
dalam 
efektivitas 
tata kelola 
perulsahaan 
terhadap 
ku lalitas 
auldit 

X1: 
konsentrasi 
kepemilikan 
X2: Tata 
kelola 
perulsahaan 
Y: ku lalitas 
Auldit 

OLS H: hasil 
penelitian ini 
menulnju lkkan 
bahwa 
perulsahaan 
dengan 
konsentrasi 
kepemilikan 
yang lebih 
tinggi 
cenderulng 
menulntult 
lu las auldit. 
Selain itul, 
penelitian ini 
memberikan 
bulkti 
pendulku lng 
u lntulk 
asosiasi 
pelengkap 
antara tata 
kelola 
perulsahaan 
dan biaya 
auldit. 
Namuln, 
konsentrasi 
kepemilikan 
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memainkan 
peran kecil 
dalam 
hulbulngan 
positif antara 
tata kelola 
perulsahaan 
internal dan 
ku lalitas auldit 

8 Hsihu li 
Chang, 
Yingwen 
Gulo, 
Phyllis 
Lai Lan 
Mo/ 2019 

Persaingan 
Pasar, auldit 
fee 
stickiness, 
dan kullaitas 
auldit 

X1: 
persaingan 
pasar 
X2: auldit 
fee 
stickiness 
Y: ku lalitas 
auldit 

Regr
esi 
linier 
berga
nda 

H:hasil 
penelitian 
menulnju lkkan 
bahwa biaya 
auldit 
cenderulng 
lebih lengket 
ke bawah 
daripada 
keatas 
setelah 
CICPA 
mengelularka
n proposal 
dan 
meningkatka
n daya saing 
aulditor 
domestic. 
Proposal dan 
kebijakan 
yang 
diterapkan 
akan 
meningkatka
n konsentrasi 
pasar, yang 
berdampak 
meningkatka
n kekulatan 
pasar auldit 
dalam negeri 
dan 
mempengarul

hi kekakulan 
biaya auldit. 
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9 Richard 
Bozec, 
Mohamed 
Dia/ 2017 

Mengu lji 
secara 
empiris 
tentang 
fulngsi 
pengawasa
n dewan 
dan biaya 
auldit 
dengan 
mempertimb
angkan 
konsentrasi 
kepemilikan 
perulsahaan 

X1: 
Pengawasa
n dewan 
X2: Biaya 
auldit 
Y: 
kepemilikan 
perulsahaan 

Regr
esi 
linier 
berga
nda 

H: hasil 
penelitian 
menulnju lkkan 
bahwa 
hulbulngan 
positif dan 
signifikan 
antara 
independensi 
direksi dan 
biaya auldit 
ketika 
kepemilikan 
terkonsentra
si di tangan 
pemegang 
saham 
dominan 
ataul 
pengendali. 
Semakin 
tinggi 
kesenjangan 
antara hak 
su lara dan 
aru ls kas 
pemilik akhir, 
semakin kulat 
hulbulngan 
antara 
independensi 
direksi dan 
biaya auldit 

10 Kulrt A 
Desender
, Rulth V 
Agu lilera, 
Rafel 
Crespi, 
Migu lel 
Garcla-
cestona/ 
2013 

Bagaimana 
kepemilikan 
perulsahaan 
mempengar
u lhi fulngsi 
pengawasa
n dewan 
diulku lr 
sebagai 
besarnya 
biaya auldit 
ekternal. 

X1: 
Kepemilikan 
perulsahaan 
Y: 
Pengawasa
n dewan 

Regr
esi 
linear 
berga
nda 

H: penelitian 
menulnju lkkan 
bahwa 
konsentrasi 
kepemilikan 
dan 
komposisi 
dewan 
menjadi 
pengganti 
dalam hal 
pemantaulan 
manajemen. 



31 

 

 
 

Analisis 
tambahan 
menulnju lkkan 
bahwa 
hulbulngan 
antara 
komposisi 
dewan dan 
biaya auldit 
eksternal 
ju lga 
bergantulng 
pada 
pemegang 
saham 
pengendali. 
 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Biaya au ldit dikatakan lengket ketika perulbahan proporsional 

dalam biaya auldit yang diharapkan, ditentulkan oleh beragam 

karakteristik perulsahaan, menyebabkan perulbahan yang kulrang 

proporsional dalam biaya auldit aktulal (Chang et al., 2018). Auldit fee 

stickiness terjadi ketika perulbahan proporsional pada expected au ldit 

fee tidak diimbangi dengan perulbahan pada actulal auldit fee (Chang et 

al., 2019). Auldit fee dilakulkan sticky apabila tidak dapat menyesulaikan 

dengan perulbahan kondisi yang ada seperti u lku lran perulsahaan klien, 

kompleksitas tulgas yang dihadapi, dan risiko yang dinilai aulditor. 

Keeratan hulbulngan antara aulditor dengan klien akan mengulji 

independensi aulditor yang ju lga mempengaru lhi negosiasi fee auldit. 

Ulntulk meminimalkan hulbu lngan ekonomi antara aulditor dan 
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perulsahaan klien dan memperoleh hasil aku lntansi yang berku lalitas 

tinggi tanpa mengulbah biaya jasa auldit yang sangat tinggi, diperlu lkan 

fulngsi pengawasan dan kontrol pemegang saham dari sisi klien. 

Pemantaulan dan kontrol pemegang saham dapat berfulngsi secara 

efektif jika ekulitas dapat didistribulsikan secara merata (Matias Gama & 

Redrigu les, 2013). 

Ekulitas yang didistribu lsikan secara merata dapat membentulk 

pengawasan yang kulat di antara pemilik, yang dapat menyelesaikan 

konflik keagenan di antara pemilik; Selain itul, ekulitas yang 

didistribulsikan secara merata dapat mencegah perulbahan drastis hasil 

akulntansi berkulalitas tinggi dan biaya layanan auldit. Pemegang 

saham melakulkan pengawasan dan kontrol yang ku lat u lntulk 

membatasi kemulngkinan ikatan ekonomi yang ku lat antara aulditor dan 

dewan klien. Selain itul, pengawasan dan pengendalian pemegang 

saham dapat memberikan arah bagi strategi bisnis peru lsahaan ke 

depan. Hal ini akan membatasi kemu lngkinan aulditor u lntulk 

memperlu las prosedulr aulditnya, sehingga biaya au ldit relatif stabil (lebih 

sticky). 

Berdasarkan pemikiran di atas penelitian ini dapat digambarkan 

hulbulngan antar variabel independen dan variabel dependen pada 

Gambar 2.1 di bawah ini. Variabel independen yang digu lnakan dalam 

penelitian ini adalah kepemilikan terdistribulsi, variabel dependen 

penelitian ini kelengketan/kekakulan biaya auldit (auldit fee stickiness). 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan : 

X1 : Kepemlikan Terdistribu lsi 

Y   : Auldit Fee Stickiness 

D. Hipotesis 

Kenaikan imbalan jasa auldit didasarkan pada pengalaman auldit 

sebelulmnya dan kemulngkinan perulbahan karakteristik klien (Cau lsholli 

et al., 2010). Coullton et al (2016) menjelaskan bahwa kenaikan fee 

jasa auldit yang relatif stabil sepanjang tahuln bisnis mencerminkan 

kekakulan fee fee auldit. 

Kekakulan imbalan jasa auldit mencerminkan perulbahan imbalan 

jasa auldit berdasarkan perulbahan karakteristik klien yang dapat 

diprediksi oleh aulditor pada awal tahuln bu lkul. Pengalaman aulditor 

ketika mengauldit klien pada periode sebelulmnya memberikan 

pengetahulan kepada aulditor tentang perulbahan yang mu lngkin terjadi 

pada periode berikultnya. Hal ini berdampak pada perulbahan fee jasa 

auldit yang relatif stabil. Namuln, aulditor memiliki potensi ulntulk 

meningkatkan biaya au ldit secara sulbstansial. 

KEPEMILIKAN 

TERDISTRIBUSI 

AUDIT FEE 

STICKINESS 

Variabel Kontrol : 
ROA 
SIZE 
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Penelitian oleh DeFond dan Zhang (2014) menulnju lkkan 

pertulmbulhan biaya au ldit yang relatif tinggi sebagai masalah, karena 

pertulmbulhan biaya produlksi au ldit yang lebih tinggi dari normal dapat 

mencerminkan ulpaya u lntulk memperlulas prosedulr au ldit ulntulk 

menyiratkan hasil aku lntansi berkulalitas lebih tinggi. Selain itul, 

peningkatan biaya auldit yang besar menulnju lkkan hulbulngan ekonomi 

antara aulditor dan klien (Kinney dan Libby, 2002). (Chen danLoftu ls, 

2019); (Chen et al., 2016) menekankan bahwa ada ikatan ekonomi 

antara direktulr ku lnci klien dan aulditor, yang menulnju lkkan bahwa klien 

menyulap aulditor ulntulk memenulhi semula keinginan klien. Keterkaitan 

ekonomi ini menyebabkan hasil akulntansi berkulalitas rendah (Kinney 

dan Libby, 2002). 

Ulntulk mendapatkan hasil akulntansi yang berkulalitas dan 

menghindari lonjakan perulbahan biaya jasa auldit, diperlulkan adanya 

fulngsi pengawasan dan pengendalian pemegang saham di sisi klien. 

Pemegang saham melakulkan pengawasan dan kontrol yang ku lat 

u lntulk membatasi kemulngkinan ikatan ekonomi yang ku lat antara 

aulditor dan dewan klien. Selain itul, pengawasan dan pengendalian 

pemegang saham dapat memberikan arah bagi strategi bisnis 

perulsahaan ke depan. Hal ini akan membatasi kemulngkinan aulditor 

u lntulk memperlulas prosedulr auldit mereka, sehingga biaya auldit relatif 

stabil. Pemantaulan dan kontrol pemegang saham dapat berjalan 

efektif jika ekulitas dapat didistribulsikan secara merata (Matias Gama 

dan Rodrigules, 2013). Kepemilikan saham yang terdistribu lsi secara 
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merata dapat meminimalkan terjadinya masalah keagenan tipe kedula, 

dimana kesenjangan informasi antara pemegang saham mayoritas dan 

minoritas menyebabkan kerulgian bagi minoritas. 

Distribu lsi eku litas yang seragam mengakibatkan tidak adanya 

pengendali dominan di antara elemen pemilik. Hal ini menghasilkan 

stru lktulr kepemilikan yang lebih lu las bagi peru lsahaan, yang 

memulngkinkan pemegang saham memiliki banyak masulkan kepada 

dewan mengenai kelangsulngan operasi peru lsahaan. Hal ini 

memberikan arahan bagi dewan ulntulk melaksanakan aktivitas operasi 

perulsahaan, sehingga dewan memiliki pemahaman yang kulat tentang 

aktivitas tersebult. Pemahaman yang baik tentang kegiatan operasional 

dewan menjadi keku latan negosiasi peru lsahaan (klien) saat 

menentulkan biaya jasa auldit di awal tahuln bulku l. Hal ini menulnjulkkan 

bahwa kepemilikan yang terdistribulsi secara merata membatasi aulditor 

dari memperlulas prosedulr auldit ulntulk memperoleh biaya auldit yang 

sangat tinggi. 

Selain itul, ekulitas yang didistribu lsikan secara merata menciptakan 

kesetaraan kontrol pemilik, yang memulngkinkan pemilik melakulkan 

kontrol yang ku lat terhadap pemilik dan dewan lainnya. Kepemilikan 

yang terdistribu lsi secara merata meminimalkan aliansi antara 

pemegang saham ultama dan dewan. Aliansi memulngkinkan kedula 

belah pihak ulntulk secara oportulnistik memberikan keulntulngan yang 

lebih tinggi secara merata dengan mengorbankan pihak lain seperti 

pemegang saham minoritas (Holan dan Sanz, 2006). Ulpaya 
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oportulnistik ini dilakulkan dengan menghasilkan hasil akulntansi yang 

berkulalitas rendah dengan mendapatkan dulku lngan dari aulditor. 

Aulditor mengharapkan kenaikan imbalan jasa auldit yang sulbstansial 

sebagai akibat dari mendulkulng terciptanya proses auldit yang 

menghasilkan hasil aku lntansi berkulalitas rendah. Hal ini menulnjulkkan 

bahwa kepemilikan yang terdistribu lsi secara merata membatasi 

kemampulan aulditor u lntulk menangkap lonjakan biaya jasa au ldit 

dengan meminimalkan aliansi antara pemilik, direktulr, dan aulditor. 

Stuldi DeFond dan Zhang (2014) memberikan bulkti empiris bahwa 

kenaikan biaya jasa au ldit disebabkan oleh u lpaya perlulasan prosedulr 

auldit. Stuldi Kinney dan Libbiy (2002) memberikan bulkti empiris bahwa 

kenaikan fee auldit berasal dari hulbulngan ekonomi antara klien dan 

aulditor. Klien, diwakili oleh direktulr pelaksana, memiliki ikatan ekonomi 

yang erat dengan aulditor u lntulk memaksimalkan kepentingan pribadi 

mereka. 

Penelitian Dhamasanti, J. F. (2021) mengu lji hu lbulngan antara 

kepemilikan yang merata dan kekakulan biaya au ldit, dan hasilnya 

menulnju lkkan bahwa kepemilikan yang merata memiliki pengaru lh 

positif dan signifikan terhadap kekakulan biaya auldit. 

Berdasarkan pengembangan hipotesis, hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah 

H1 : kepemilikan terdistribusi berpengaruh positif terhadap audit 

fee stickiness 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian kulantitatif adalah metode penelitian yang 

didasarkan pada kenyataan dan melakulkan penelitian terhadap 

popullasi atau l sampel tertentul. Pendekatan ku lantitatif berdasarkan 

bentulk asosiasi jenis ku lalitas adalah jenis penelitian yang memberikan 

penjelasan tentang pengaru lh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Sulgiyono, 2016:12) 

Berdasarkan pemahaman di atas, penelitian ini merancang 

penelitian kulantitatif dengan menggu lnakan teori auldit pricing ulntulk 

mengulji hulbulngan antara kepemilikan terdistribulsi dan kekakulan 

biaya auldit. Penelitian ini menggu lnakan analisis regresi linier 

berganda dengan menggu lnakan sampel peru lsahaan sektor property 

& real estate periode 2019-2021 ulntulk mengulji hipotesis yang 

diajulkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakulkan pada perulsahaan-perulsahaan yang 

bergerak pada sektor property dan real estate yang terdaftar di Bulrsa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Data yang diperlulkan 

dapat diakses melaluli website www.idx.co.id. Penelitian ini dilakulkan 

mullai April-Ju lni tahuln 2023. 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digu lnakan adalah data kulantitatif. Data kulantitatif 

adalah data yang diulku lr menggu lnakan angka ataul nulmeric. Data 

penelitian ini berulpa laporan keulangan dan laporan tahulnan yang 

diterbitkan oleh perulsahaan perbankan periode 2019-2022 yang 

terdaftar dalam Bulrsa Efek Indonesia yang dapat di akses melaluli 

www.idx.co.id.  

2. Sulmber data yang digu lnakan dalam penelitian ini adalah data 

sekulnder yang dipu lblikasikan berulpa laporan keulangan dan 

laporan tahulnan selulru lh perulsahaan sektor property dan real 

estate periode 2019-2021 yang dapat diakses melaluli website 

resmi Bulrsa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Popullasi 

Popullasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

yang mempulnyai ku lalitas dan karakteristik tertentul yang di 

tetapkan oleh peneliti u lntulk di pelajari dan kemuldian ditarik 

kesimpullannya (Su lgiyono, 2012:80) Popullasi dalam penelitian ini 

adalah 87 perulsahaan sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bulrsa Efek Indonesia (BEI). 

 

 

 KEPEMILIKAN 

TERDISTRIBUSI 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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2. Sampel 

Menulru lt Sulgiyono (2012:80) sampel adalah bagian dari 

ju lmlah karakteristik yang dimiliki oleh popullasi tersebult. Pemilihan 

sampel penelitian ini menggu lnakan pendekatan pulrposive 

sampling dengan tulju lan ulntulk mendapatkan sampel yang sesulai 

dengan kriteria yang telah ditentulkan. Berikult ini kriteria 

perulsahaan yang akan dipilih menjadi sampel penelitian: 

1. Perulsahaan yang bergerak pada sector property dan real estate 

di Indonesia yang terdaftar di Bulrsa Efek Indonesia  

2. Perulsahaan selalul menerbitkan laporan keu langan sepanjang 

tahuln 2019-2021 

3. Perulsahaan memulat data yang lengkap dalam laporan 

keulangan terkait dengan variable-variabel yang digu lnakan 

dalam penelitian 

Tabel 3.1 
Kriteria dan Jumlah Perusahaan 

 
No Kriteria Total 

1 Perulsahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bulrsa Efek Indonesia tahuln  

87 

2 Perulsahaan property dan real estate yang 

tidak tercatat di BEI secara bertulru lt-tu lru lt 

dari 2019-2021 

(20) 

3 Perulsahaan property dan real estate yang  

tercatat di BEI yang tidak melaporkan 

laporan lengkap periode tahuln 2019-2021 

(29) 

 Ju lmlah Sampel 30 

 Total Sampel ( n x periode penelitian)  

(30 x 3 ) 

(90) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknilk pengu lmpullan data dalam peneliltilan ilnil menggu lnakan 

teknilk pengulmpullan data dengan metode doku lmentasil. 

a. Dokulmentasil 

Teknilk pengulmpullan data yang dilgu lnakan dalam peneliltilan ilnil 

adalah metode dokulmentasil dillaku lkan memalulil pengambillan data 

daril laporan tahulnan dan laporan keulangan atas sampel peneliltilan. 

Data atas laporan tahulnan dan laporan keulangan perulsahaan 

dilperoleh melalulil laman Bulrsa Efek Ilndonesila www.ildx.com.   

F. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan model analilsils dan hilpotesils peneliltilan, maka 

varilabel-varilabel yang dilgu lnakan dalam peneliltailn ilnil dilnyatakan 

sebagail berilkult: 

a. Varilabel Dependen 

Dalam peneliltilan ilnil varilabel dependen yang dilgu lnakan adalah 

kekakulan bilaya auldilt (Au ldilt fee stilckilness). Kekakulan bilaya auldilt 

(au ldilt fee stilckilness) diljelaskan sebagail lengket ataul tetap ataul 

konstan meskilpuln kondilsil beru lbah ataul jilka berulbah dilharapkan 

karena kondilsil au ldilt yang beru lbah (Villlilers et al., 2014). 

http://www.idx.com/
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Berdasarkan peneliltilan Salehil et al., (2019), perhiltulngan auldilt fee 

stilckilness sebagail berilku lt: 

1. Menghiltulng estilmasil expected auldilt fee dengan menggu lnakan 

model regresil yailtu l: 

𝐿𝐴𝐹𝑖𝑗= 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑇𝐴𝑖𝑗 + 𝛽2𝐶𝐴𝑇𝐴𝑖𝑗 + 𝛽3𝑄𝑈𝐼𝐶𝐾𝑖𝑗 + 𝛽4𝐷𝐸𝑖𝑗 +

𝛽5𝑅𝑂𝐼𝑖𝑗 + 𝐿𝑂𝑆𝑆𝑖𝑗 (𝐴𝑙𝑙𝑒𝑛)……………………  ……………….(1) 

 

Keterangan : 

𝐿𝐴𝐹𝑖𝑗 : logariltma natulral auldilt fee 

𝐿𝑇𝐴𝑖𝑗 : logariltma natulral daril total asset 

𝐶𝐴𝑇𝐴𝑖𝑗 : aset lancar terhadap total asset 

𝑄𝑈𝐼𝐶𝐾𝑖𝑗 : asset lancer terhadap hultang lancer 

𝐷𝐸𝑖𝑗 :hultang jangka panjang terhadap total 

asset 

𝑅𝑂𝐼𝑖𝑗 : EBIlT terhadap total asset 

𝐿𝑂𝑆𝑆𝑖𝑗 : Varilabel Dulmmy, dilberil nillail 1 apabilla net 

ilncome negatilve, begiltu l sebalilknya 

 

Regresil (1) dillaku lkan u lntulk mencaril nillail expected auldilt fee 

(EAF) u lntulk selanjultnya dillaku lkan regresil (2) 

2. Menghiltulng au ldilt fee stilckilness dengan menggu lnakan 

model regresil, yailtu l : 

Log(
𝐴𝐹𝑡

𝐴𝐹𝑡−1
) =  𝛽0 + 𝛽1 𝐿𝑜𝑔 (

𝐸𝐴𝐹𝑡

𝐸𝐴𝐹𝑡−1
) + 𝛽2𝐷𝑒𝑐𝑟𝑒𝑎𝑟𝑒𝑎𝑠𝑒𝐷𝑢𝑚𝑚𝑦 +

𝐿𝑜𝑔 (
𝐸𝐴𝐹𝑡

𝐸𝐴𝐹𝑡−1
) +  £ …………………………………………………..(2) 

 

Keterangan  :  
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AF : Bilaya yang dilbayarkan ke perulsahaan 

auldilt 

EAF : Perkilraan julmlah bilaya au ldilt 

menggulnakan model 2 

Decrease Dulmmy : 1 jilka (𝐸𝐴𝐹𝑡 − 𝐸𝐴𝐹𝑡−1) bernillail negatilve 

dan 0 jilka (𝐸𝐴𝐹𝑡 − 𝐸𝐴𝐹𝑡−1) bernillail 

posiltilf 

Regresil (2) dillaku lkan u lntulk mencaril nillail koefilsilen 𝛽0, 𝛽1 dan 

𝛽2. Perulsahaan dilkatakan stilcky apabilla nillail 𝛽1>0 dan 𝛽2<0. 

3. Setelah memperkilrakan koefilsilen dalam model dil atas, 

kekakulan bilaya auldilt (AFS) dil hiltulng sebagail berilkult: 

𝐴𝐹𝑆𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1 𝐿𝑜𝑔 (
𝐸𝐴𝐹𝑡

𝐴𝐸𝐹𝑡−1
) + 𝛽2𝐷𝑒𝑐𝑟𝑒𝑎𝑠𝐷𝑢𝑚𝑚𝑦 ∗ 𝐿𝑜𝑔 (

𝐸𝐴𝐹𝑡

𝐸𝐴𝐹𝑡−1
) +

 £…………………………………………………………………….(3) 

Semakiln besar nillail AFS menulnjulkkan adanya perillakul more 

stilcky dan semakiln rendah menulnjulkkan perillakul less stilcky 

b. Varilabel ilndependen/ Varilabel bebas 

Varilabel bebas yang dilgu lnakan dalam peneliltilan ilnil 

adalah kepemillilkan terdilstrilbu lsil. Menulru lt Taman dan Nulgroho 

(2011), konsentrasil kepemillilkan menggambarkan bagailmana 

dan silapa yang mengu lasail selu lru lh atau l sebagilan besar 

kepemillilkan perulsahaan dan selulru lh atau l sebagilan besar 

kendalil atas aktilviltas bilsnils perulsahaan. Jilka lebilh sedilkilt 

ilnvestor yang perlu l dilkonsolildasilkan ulntulk mencapail domilnasil 

ataul kontrol mayoriltas, maka kepemillilkan akan lebilh 

terkonsentrasil. Apakah ada kendalil atas perulsahaan yang 
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dapat dilpegang ilnvestor, dan semakiln sedilkilt kendalil yang ada, 

semakiln muldah ulntulk melakulkan kendalil. 

Menulru lt Gama dan Rodrilgu les (2013) ulntu lk mengulku lr 

kemampulan pemegang saham ultama lailnnya ulntulk mengu lrangil 

transfer laba dengan memantaul pemegang saham pengendalil, 

peneliltilan ilnil mengadopsil varilabel heilght dilfference ulntulk 

mengulkulr ju lmlah kuladrat selilsilh antara pemegang saham 

terbesar pertama dan kedula pemegang saham terbesar, 

pemegang saham terbesar kedula pemegang saham ultama, 

pemegang saham kedula dan ketilga. Jilka nillailnya mendekatil 

nol, maka kepemillilkan perulsahaan akan semakiln tersebar. 

Ru lmuls ulntulk menghiltulng konsentrasil kepemillilkan adalah 

sebagail berilkult. 

 

𝒐𝒄 = {(𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚𝟏 − 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚𝟐)𝟐 +  (𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚𝟐 − 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚𝟑)𝟐} 𝒙 (−𝟏) 

 

Keterangan: 

Equ lilty1 : dilnyatakan dengan presentase pemegang saham 

tertilnggil pertama 

Equ lilty2 : dilnyatakan dengan presentase pemegang saham 

tertilnggil kedula 

Equ lilty3 : dilnyatakan sebagail presentase pemegang saham 

tertilnggil ketilga 

c. Varilabel Kontrol 
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Ulntulk mengatasil salah satul masalah endogeniltas yailtul 

varilabel yang dilhillangkan, keadaan dilmana terdapat varilabel 

penjelas lailn yang dapat menjelaskan hulbulngan dengan 

varilabel dependen tetapil tildak dililkultil dalam model peneliltilan, 

maka dilgu lnakan beberapa varilabel kontrol. Semakiln banyak 

varilabel kontrol yang dilgu lnakan, semakiln kulat hulbulngan antara 

varilabel ilndependen dan dependen. Mengacu l pada peneliltilan 

sebelulmnya (Salehil et al., 2019), peneliltilan ilnil menggu lnakan 

beberapa varilabel kontrol, antara lailn: 

1. Retulrn on Asset (ROA) 

Retulrn on asset dilgu lnakan ulntulk mengu lku lr seberapa 

efesilen perulsahaan menggulnakan asetnya ulntulk 

menghasillkan laba operasil (Al-Mataril dkk., 2014). Semakiln 

tilnggil nillail ROA, semakiln efektilf pengelolaan aset 

perulsahaan, dan semakiln bailk prospek bilsnilsnya. Ru lmuls 

yang dilgu lnakan ulntulk menghiltulng ROA adalah sebagail 

berilkult 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2. Ulku lran Perulsahaan (SI lZE) 

Ulku lran perulsahaan mencermilnkan ulku lran ekonomil 

perulsahaan. Ulkulran perulsahaan menggambarkan 

kompleksiltas perulsahaan yang lebilh tilnggil dan karena iltul 

mempengarulhil bilaya yang dilbayarkan kepada auldiltor. 

Rilsilko liltilgasil peru lsahaan besar sangat kompleks, sehilngga 
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auldiltor akan membebankan bilaya au ldilt yang lebilh tilnggil 

(Bryan dan Mason, 2016). Rulmuls yang dilgu lnakan ulntulk 

mengulkulr u lku lran perulsahaan dalam peneliltilan ilnil 

menggulnakan logariltma natulral daril total aset perulsahaan. 

SIlZE = 𝐿𝑛(Total Asset) 

Tabel 3.2 
Definisi Operasional 

Varilabel Defilnilsil Pengulku lran Ket 

Kepemillilka

n 

terdilstrilbulsil 

konsentrasil 

kepemillilkan 

menggambarka

n bagailmana 

dan silapa saja 

yang memegang 

kendalil atas 

keselulru lhan 

ataul sebagilan 

besar atas 

kepemillilkan 

perulsahaan 

serta 

keselulru lhan 

ataul sebagilan 

besar 

pemegang 

kendalil atas 

aktilviltas bilsnils 

pada sulatul 

perulsahaan 

OC ={(𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦1 − 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦2)2 

+ (𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦2 − 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦3)2 +

(𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 1 − 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦3)2} 𝑥 (-1) 

Ana 

Paulla 

Matilas 

Gama, 

Cecillila 

Rodrilgu le

s (2013) 
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Auldilt Fee 

Stilckilness 

Kekakulan bilaya 

auldilt (auldilt fee 

stilckilness) 

diljelaskan 

sebagail lengket 

ataul tetap ataul 

konstan 

meskilpuln 

kondilsil berulbah 

ataul jilka 

berulbah 

dilharapkan 

karena kondilsil 

auldilt yang 

berulbah 

𝐴𝐹𝑆𝑖𝑡

= 𝛽0 + 𝛽1 𝐿𝑜𝑔 (
𝐸𝐴𝐹𝑡

𝐴𝐸𝐹𝑡−1
)

+ 𝛽2𝐷𝑒𝑐𝑟𝑒𝑎𝑠𝐷𝑢𝑚𝑚𝑦

∗ 𝐿𝑜𝑔 (
𝐸𝐴𝐹𝑡

𝐸𝐴𝐹𝑡−1
) +  £ 

Mahdil 

Salehil, 

Farzaneh 

Komeillil, 

Alil Daemil 

Gah 

(2019) 

Retulrn On 

Asset 

(ROA) 

Retulrn on asset 

dilgu lnakan ulntulk 

mengulkulr 

seberapa 

efesilen 

perulsahaan 

menggulnakan 

asetnya ulntulk 

menghasillkan 

laba operasil 

𝑅𝑂𝐴

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Ulku lran 

Perulsahaan 

(SI lZE) 

Ulku lran 

perulsahaan 

menggambraka

n kompleksiltas 

perulsahaan 

yang lebilh tilnggil 

sehilngga akan 

berpengaru lh 

terhadap fee 

yang dilbayarkan 

kepada auldiltor 

SIlZE = 𝐿𝑛(Total Asset) 

 

 

 

G. Metode Analisis Data 
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Analilsils data yang dilgu lnakan dalam peneliltilan ilnil adalah analilsils 

regresil lilniler berganda, dengan menggu lnakan software Evilews u lntulk 

perhiltu lngannya. Tulju lan penggu lnaan analilsils regresil lilniler berganda 

adalah ulntu lk mengulkulr pengarulh varilabel bebas (X) terhadap varilabel 

terilkat (Y). Metode yang dilgu lnakan dalam peneliltilan ilnil adalah metode 

u ljil analilsils statilstilk deskrilptilf, uji asumsi klasik, u ljil regresil lilniler 

berganda, dan uljil hilpotesils. 

1. Uljil analilsils Statilstilk Deskrilptilf 

Uljil statilstilk deskrilptilf dilgu lnakan ulntulk memberilkan kesilmpullan 

pada setilap varilabel yang dilgu lnakan dalam peneliltilan. Statilstilk 

Deskrilptilf akan memberilkan ilnformasil tentang nillail Mean, Medilan, 

Milnilmulm, dan Maksilmulm. Ulntulk memuldahkan pemahaman, 

statilstilk deskrilptilf akan dilsajilkan dalam bentulk tabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai data yang bias di analisis 

secara akurat dalam senuah penelitian. Pengujian ini dilakukan 

untuk membuktikan bahwa data berkontribusi baik normal atau 

tidak. Jika asumsi klasik tidak terpenuhi, maka akan menyebabkan 

bias pada hasil penelitian (Himawan & Venda, 2020).. untuk 

melakukan uji asumsi klasik, maka peneliti melakukan uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 
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a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas berfungsi sebagai salah satu cara untuk 

mengetahui apakah model regresi, variable independen, dan 

variable dependen memiliki distribusi yang baik atau tidak. 

Analisis grafik dilakukan dengan melihat normal probability plot 

yang akan membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi 

normal. Untuk dapat mengetahuinya digunakan uji jarque-Bera. 

Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka data residual berdistribusi 

tidak normal, begitupun sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 

0,05 maka data residual berdistribusi normal (Himawan & 

Venda, 2020) 

b. Uljil Mu lltilkolilnileriltas 

Dalam peneliltilan ilnil u ljil mulltilkolilneariltas dilgu lnakan ulntulk menillail 

apakah terdapat korelasil yang tilnggil antar varilabel dalam model 

regresil lilniler berganda. Saat mempelajaril apakah terjadil 

mulltilkolilnileriltas, Anda dapat meruljulk pada nillail varilance ilmpact 

factor (VIlF). Ketilka nillail VIlF adalah 10>VIlF. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah pada 

model regresi penelitian ini ada ketidaksamaan varian dari 

residual antara pengamatan satu dengan pengamatan lain. Jika 

nilai koefisien korelasi dari setiap variable independen yang 

signifikan pada tingkat kekeliruannya 5% atau 0,05 menandakan 
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bahwa terjadinya heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya, jika 

tingkat kekeliruannya >0,05 maka disebut homoskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan residual pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) 

3. Uljil Regresil Lilnear Berganda 

Teknilk analilsils ketilga merulpakan teknilk analilsils u ltama peneliltilan 

ilnil, yailtu l analilsils regresil lilniler berganda. Analilsils ilnil dilgu lnakan 

u lntulk melilhat secara silmulltan arah dan tilngkat silgnilfilkansil 

hulbulngan antara dula ataul lebilh varilabel ilndependen dan dula ataul 

lebilh varilabel dependen. Dalam peneliltilan ilnil dilgu lnakan analilsils 

regresil lilniler berganda ulntulk melilhat hulbulngan antara kepemillilkan 

terdilstrilbulsil (X) dan kekakulan bilaya auldilt (Y). 

𝒀 =  𝜶 +  𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + £ 

 

Ket: 

𝛼0           : Konstanta 

𝛽1 − 𝛽3 : Koefilsilen regresil 

AFS : Auldilt fee stilckilness 

KT  : Kepemillilkan terdilstrilbu lsil 

ROA : Net ilncome dilbagil dengan total asset 

SIlZE : Log natulral daril Total Aset 
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£             : Random Error 

H. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui uji hipotesis, dilakukan melalui dua pengujian yaitu 

uji statistic t, dan uji koefisien determinasi 

a. Uji Statistik t 

Uji t-statistik menunjukkan sejauh mana pengaruh satu variabel 

independen saja dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 

2013: 98). Untuk menguji hasil statistik t, Anda harus 

membandingkan t hitung dengan tabel. Jika nilai t hitung > lebih 

besar dari nilai t tabel, berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel dependen dengan variabel independen, atau bisa juga 

signifikan lebih rendah dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap dependen 

variabel. 

b. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Dalam uji R2 menunjukkan seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Himawan & Venda, 

2020). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Hasil 

dari nilai R2 yang amat kecil dapat menjelaskan bahwa variabel-

variabel independen yang ada dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amatlah terbatas. Sedangkan nilai R2 yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan informasi 



51 

 

 
 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependennya 

(Ghozali, 2013:95) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Menulru lt sejarahnya, pasar modal suldah ada jaulh sebelulm 

I lndonesila merdeka. Pasar modal ataul bulrsa saham suldah ada 

sejak zaman penjajahan Belanda, tepatnya dil Batavila tahuln 

1912. Pasar modal pada masa iltu l dildilrilkan oleh pemerilntah 

Hilndila Belanda ulntulk kepentilngan pemerilntah kolonilal VOC 

(Vereenilngde Oostilndilsche Compagnile). Meskilpuln pasar modal 

telah ada sejak tahu ln 1912, namuln perkembangan dan 

pertulmbulhan pasar modal tildak berjalan sesu lail dengan yang 

dilharapkan, bahkan terjadil kevaku lman selama beberapa 

perilode kegilatan pasar modal. Hal ilnil dilsebabkan oleh berbagail 

faktor sepertil Perang Du lnila Il dan Perang Du lnila IlI l, peralilhan 

kekulasaan daril pemerilntah kolonilal kepada pemerilntah 

Repulblilk I lndonesila, dll yang mengakilbatkan tildak berjalannya 

bilsnils bulrsa secara normal, sehilngga pada tahuln 1956 sampail 

dengan tahuln 1977, transaksil bulrsa efek mengalamil 

kevaku lman. 

Hal ilnil dilsebabkan oleh berbagail faktor antara lailn Perang 

Du lnila Il dan IlI l, peralilhan kekulasaan daril pemerilntah kolonilal 

kepada pemerilntah Repulblilk I lndonesila, dan berbagail kondilsil 
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yang membulat bulrsa efek tildak dapat berfulngsil dengan bailk. 

Bulrsa Efek Ilndonesila beroperasil daril tahuln 1925 hilngga 1942, 

namuln karena masalah poliltilk pada Perang Du lnila IlIl, bulrsa efek 

dil Semarang dan Sulrabaya haruls diltultulp kembalil pada awal 

tahuln 1939, dan dengan diltultulpnya Bu lrsa Efek Jakarta pada 

tahuln 1942 Dan berlanju lt – 1952 . 

Pada tahuln 1977, Repu lblilk I lndonesila mengaktilfkan kembalil 

pasar modal dan dilbulka kembalil oleh Presilden Soeharto pada 

tanggal 10 Agu lstu ls 1977. Bulrsa saham pertama diloperasilkan 

dengan dulkulngan BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) 

u lntulk menghildulpkan kembalil pasar modal. Ketilka pasar 

keulangan dan sektor swasta berkembang, aktilviltas 

perdagangan dan kapiltalilsasil pasar saham mullail menilngkat, 

mencapail pulncaknya pada tahuln 1990. Tahuln 1987 diltandail 

dengan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 

memuldahkan ilnvestor asilng menanamkan modalnya dil 

I lndonesila melalulil penawaran ulmulm perulsahaan oleh spekullan. 

Pada tahuln 1988, paket deregullasil perbankan dan pasar modal 

menyebabkan penilngkatan pesat dalam aktilviltas perdagangan 

pasar saham. 

Parallel Exchange Ilndonesila (BPIl) mullail beroperasil pada 

tahuln 1988 dan dilkelola oleh Bulrsa Mata Ulang dan Efek 

(PPUlE), yang organilsasilnya terdilril daril pilalang dan dealer. 
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Pada tahuln yang sama, pemerilntah mengelu larkan Paket 88 

Desember (PAKDES 88) yang bertu lju lan ulntulk memfasilliltasil 

daftar pulblilk dil dulnila u lsaha. Bulrsa Efek Sulrabaya (BES) mullail 

beroperasil pada tahuln 1989 dan diloperasilkan oleh perseroan 

terbatas, Bulrsa Efek Sulrabaya. Pada tanggal 12 Jullil 1992, 

bulrsa tersebult dilprilvatilsasil dan dilu lbah menjadil PT. Bulrsa Efek 

Jakarta (BEJ). Prilvatilsasil bulrsa ke PT. BEJ telah mengalilhkan 

fulngsil BAPEPAM ke regu llator pasar modal. 

PT. Lembaga Pemerilngkat Efek Ilndonesila (PEFIlNDO) 

dildilrilkan pada tanggal 21 Desember 1993. Sementara iltu l, Bulrsa 

Efek Jakarta melulnculrkan silstem operasil perdagangan JATS 

(Jakarta Aultomated Tradilng System) pada tahuln 1995. Pada 

tahuln yang sama, pemerilntah Ilndonesila mengu lndangkan 

Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1955 tentang Pasar Modal. 

Ulndang-ulndang tersebult mullail berlakul pada Janularil 1996. 

Bulrsa Paralel I lndonesila kemuldilan dilgabulngkan ke dalam Bulrsa 

Efek Sulrabaya. 

Bulrsa Efek Sulrabaya (BES) dan Bulrsa Efek Jakarta (BEJ) 

bergabulng pada tanggal 30 Desember 2007 dan bergantil nama 

menjadil Bu lrsa Efek I lndonesila (BEIl). Setelah BEIl dildilrilkan, 

perdagangan dilhentilkan pada tahuln 2008, dan Penillail Harga 

Efek Ilndonesila (PHEI l) dildilrilkan pada tahuln 2009. Selailn iltu l, 

pada tahuln yang sama, PT Bulrsa Efek mengulbah silstem 
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perdagangan lama (JATS) dan melulncu lrkan silstem 

perdagangan barul, yang saat ilnil menggu lnakan JAT-Next. 

Lembaga lailn yang dildilrilkan BEIl adalah PT I lndonesila Capiltal 

Market Electronilc Lilbrary (I lCAMEL) pada tahuln 2011, Otoriltas 

Jasa Keulangan (OJK) pada tahuln 2012 dan Seculriltiles I lnvestor 

Protectilon Fulnd (SI lPF) pada akhilr tahu ln 2012. Selailn iltu l, 

prilnsilp syarilah dan mekanilsme perdagangan syarilah telah 

dilperkenalkan. 

Bulrsa Efek Ilndonesila melulnculrkan kampanye "Yulk Nabulng 

Saham" pada 12 November 2015 ulntulk selulru lh masyarakat 

I lndonesila yang mu llail berilnvestasil dil pasar modal. Pada tahuln 

yang sama, ilndeks berjangka LQ45 ju lga dillu lnculrkan. 

Kemuldilan, pada tahuln 2016, ulkulran Tilack dan batas penolakan 

otomatils dilsesulailkan kembalil, dan salu lran BEIl resmil 

diltayangkan. Pada tahu ln 2017, Ilnkulbator BEIl dildilrilkan, margiln 

dillonggarkan, dan Dana Sekulriltas I lndonesila dildilrilkan. Pada 

tahuln 2018, silstem perdagangan dan pulsat data barul 

dilperbarulil, penyelesailan T+2 dillulncu lrkan, dan tampillan 

ilnformasil silmbol khu lsuls daril kode peru lsahaan terdaftar 

diltambahkan. 

b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Vilsil 

“Menjadil bulrsa yang kompetiltilf dengan kredilbilliltas tilngkat 
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dulnila” 

b. Milsil 

“Mencilptakan daya sailng u lntulk menarilk ilnvestor dan emilten, 

melalulil pemberdayaan anggota bulrsa dan partilsilpan, 

pencilptaan nillail tambah, efesilensil bilaya beserta penerapan 

good governance.” 

c. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

B. Hasil Penelitian 

Dalam peneliltilan ilnil, tilga pullu lh perulsahaan memenulhil krilterila 

pengambillan sampel. Metode pengambillan sampel yang dilgu lnakan 

dalam peneliltilan ilnil adalah pulrpose samplilng, yailtu l sampel dilambill 

berdasarkan pertilmbangan tertentul. Hasill peneliltilan ilnil dilgu lnakan 

dalam bentulk ilnformasil u lntulk menguljil apakah kepemillilkan 

terdilstrilbulsil berpengaru lh silgnilfilkan terhadap auldilt fee stilckilness 
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pada perulsahaan sektor property dan real estate. Metode analilsils 

dalam peneliltilan ilnil dillakulkan dengan menggu lnakan program 

Evilews 12 SV. Berilku lt adalah hasill analilsils data daril peneliltilan ilnil. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

  Dalam peneliltilan ilnil, tilga pullu lh perulsahaan memenulhil krilterila 

pengambillan sampel. Metode pengambillan sampel yang 

dilgu lnakan dalam peneliltilan ilnil adalah pulrpose samplilng, yailtu l 

sampel dilambill berdasarkan pertilmbangan tertentul. Hasill 

peneliltilan ilnil dilgu lnakan dalam bentulk ilnformasil u lntulk menguljil 

apakah kepemillilkan terdilstrilbu lsil berpengaru lh silgnilfilkan 

terhadap auldilt fee stilckilness pada perulsahaan sektor properti 

danl real estate. Metode analilsils dalam peneliltilan ilnil dillakulkan 

dengan menggulnakan program Evilews 12 SV. Berilku lt adalah 

hasill analilsils data daril peneliltilan ilnil: 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 AFS OC ROA SIZE 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 

AFS OC ROA SIZE

 Mean -0.018680 -0.221618  0.000755  29.07165

 Median -0.000604 -0.159717  0.003277  29.46466

 Maximum  0.244026 -0.000121  0.284626  31.63980

 Minimum -0.555405 -0.877141 -0.185812  24.97072

 Std. Dev.  0.100166  0.212209  0.069101  1.444355

 Skewness -1.855684 -1.415928  0.827743 -0.632344

 Kurtosis  12.07174  4.507611  7.395074  3.315315

 Jarque-Bera  360.2653  38.59614  82.71493  6.370715

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.041363

 Sum -1.681244 -19.94565  0.067918  2616.448

 Sum Sq. Dev.  0.892964  4.007899  0.424966  185.6683

 Observations  90  90  90  90
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 Berdasarkan tabel dil atas dapat dillilhat bahwa besar sampel 

peneliltilan ilnil adalah 90 data yang dilambill daril laporan tahulnan 

2019-2021 perulsahaan real estate yang terdaftar dil Bu lrsa Efek 

I lndonesila (BEIl) setelah menghillangkan data lular. Dengan 

menggulnakan program Evilews 12 hasill perhiltulngan analilsils 

deskrilptilf adalah sebagail berilku lt: 

a. Auldilt Fee Stilckilness (AFS) 

Berdasarkan table dil atas dapat dillilhat bahwa nillail milnilmulm 

daril varilabel au ldilt fee stilcilkilness (AFS) adalah -0,555405 

yang dilperoleh daril peru lsahaan IlNPP (Ilndonesilan Paradilse 

Property Tbk), sedangkan nillail maksilmulm dilketahulil sebesar 

0.244026 yang dilperoleh daril perulsahaan NIlRO (Cilty Retaill 

Developments Tbk). Selanjultnya nillail rata-rata (mean) daril 

AFS adalah sebesar -0.018680 dengan standard devilasil 

sebesar 0.100166 

b. Kepemillilkan Terdilstrilbu lsil (OC) 

Berdasarkan table dil atas dapat dillilhat bahwa nillail milnilmulm 

daril varilabel kepemillilkan terdilstrilbu lsil (OC) adalah -0,877141 

yang dilperoleh daril perulsahaan PLIlN (Plaza I lndonesila 

Realty Tbk), sedangkan nillail maksilmulm dilketahulil sebesar -

0,000121 yang dilperoleh daril peru lsahaan ELTY (Bakrileland 

Development Tbk). Selanjultnya nillail rata-rata (mean) daril 
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OC adalah sebesar -0.221618 dengan standard devilasil 

sebesar 0.212209 

c. Ru ltulrn On Asset (ROA) 

Berdasarkan table dil atas dapat dillilhat bahwa nillail milnilmulm 

daril varilabel ru ltu lrn on asset (ROA) adalah -0,185812  yang 

dilperoleh daril perulsahaan LPKR (Lilppo Karawacil Tbk), 

sedangkan nillail maksilmulm dilketahulil sebesar 0.284626 yang 

dilperoleh daril peru lsahaan EMDE (Megapoliltan 

Developments Tbk). Selanjultnya nillail rata-rata (mean) daril 

ROA adalah sebesar 0.000755 dengan standard devilasil 

sebesar 0.069101. 

d. Ulku lran Perulsahaan (SI lZE) 

Berdasarkan table dil atas dapat dillilhat bahwa nillail milnilmulm 

daril varilabel u lku lran perulsahaan (SIlZE) adalah 24.97072 

yang dilperoleh daril peru lsahaan MTSM (Metro Realty Tbk), 

sedangkan nillail maksilmulm dilketahulil sebesar 31.63980  

yang dilperoleh daril peru lsahaan LPKR (Lilppo Karawacil Tbk). 

Selanjultnya nillail rata-rata (mean) daril SI lZE adalah sebesar 

29.07165 dengan standard devilasil sebesar 1.444355 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uljil asu lmsil klasilk dillaku lkan ulntulk ulpayah memperoleh hasill 

analilsils yang valild. Adapuln uljil yang dillaku lkan dalam peneliltilan 
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ilnil adalah uljil normaliltas, uljil mulltilkolonileriltas, uljil 

heteroskedastilsiltas, dan uljil aultokorelasil. 

a. Uji Normalitas 

Uljil normaliltas dilgu lnakan ulntulk mengkajil dalam model 

regresil varilable terkailt dan varilable bebas memillilkil dilstrilbu lsil 

data normal ataul tildak. Pada peneliltilan ilnil model analilsils 

regresil yang dilgu lnakan adalah hilstogram dan uljil jarqu le-

Bera. Hasill peneliltilan menulnju lkkan nillail resildulal yailtu l > 0,05 

maka data resildulal berdilstrilbu lsil normal. Begiltu lpulla 

sebalilknya, apabilla nillail resildu lal < 0,05 maka data resildulal 

berdilstrilbu lsil tildak normal. Hasill u ljil normaliltas dapat dillilhat 

berilkult ilnil. 

Tabel 4.2 
Uji Normalitas 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 

 

Berdasarkan table dil atas dapat dilketahulil bahwa hasill 

u ljil normaliltas nillail probabilliltas dil peroleh sebesar 0,155908 
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Probabi l i ty  0.155908 
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> 0,05. Maka dapat dilsilmpullkan bahwa nillail resildulal 

berdilstrilbu lsil normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uljil mulltilkolilneariltas dilrancang ulntulk mengu ljil apakah model 

regresil menemulkan korelasil antara varilabel ilndependen. 

Model yang bailk seharu lsnya tildak memillilkil korelasil yang 

tilnggil antar varilabel ilndependen ulntulk mendeteksil apakah 

gejala mulltilkolilneariltas dapat dillilhat daril nillail varilance 

ilnflatilon factor (VIlF). Jilka nillail VIlF dilbawah 10,00 ataul < 

10,00 maka model regresil dapat dilkatakan bebas daril 

mulltilkolilneariltas. 

Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 
 

 Berdasrkan table dil atas dilperoleh nillail VIlF daril 

Kepemillilkan Terdilstrilbu lsil (OC) sebesar 1.004118 < 10.00, 

Retulrn On Asset (ROA) sebesar 1.085616 < 10.00, Ulku lran 

Perulsahaan (SIlZE) sebesar 1.085831 < 10.00. Maka dapat 

dilsilmpullkan bahwa data tildak terjadil gejala mulltilkolilneariltas 

ataul asulmsil u ljil mulltilkolilneariltas suldah terpenu lhil. 

 

Variance Inflation Factors

Date: 07/04/23   Time: 15:23

Sample: 1 90

Included observations: 90

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.046819  445.0497 NA

OC  0.002372  2.111562  1.004118

ROA  0.024187  1.085747  1.085616

SIZE  5.54E-05  445.9284  1.085831
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uljil heteroskedastilsiltas dillaku lkan ulntulk mengetahulil apakah 

dalam sebulah model regresil terjadil ketildaksamaan varilance 

daril resildu lal antara pengamatan satul dengan pengamatan 

lailn. Jilka nillail varilance daril setilap varilable ilndependen yang 

silgnilfilkan pada tilngkat kekelilru lan 5% ataul 0,05 menandakan 

bahwa terjadilnya heteroskedastilsiltas. 

Tabel 4.4 
Uji Heteroskedastisitas 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 

 

Berdasarkan table dilatas dapat dillilhat bahwa hasill u ljil 

heteroskedastilsiltas menulnjulkkan bahwa nillail Probabillilty 

Obs*R-squlare  memillilkil nillail sebesar 0.8848 > 0,05 maka 

berkesilmpullan data tildak terjadil gejala heteroskedastilsiltas 

ataul asulmsil uljil heteroskedastilsiltas suldah terpenulhil (lolos u ljil 

heteroskedastilsiltas. 

d. Uji autokorelasi 

Uljil au ltokorelasil merulpakan bagilan daril uljil asulmsil klasilk 

dalam analilsils regresil . Model regresil yang bailk haru ls lolos 

dalam uljil au ltokorelasil. Uljil au ltokorelasil salah satul metode 

yang bilsa dilgu lnakan u lntulk mendeteksil ada ataul tildaknya 

gejala au ltokorelasil yailtul Uljil Au ltokorelasil Lagrange Mulltilpliler 

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic 0.020515     Prob. F(1,87) 0.8864

Obs*R-squared 0.020982     Prob. Chi-Square(1) 0.8848
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(LM Test). Uljil aultokorelasil LM test bilsa julga dilsebult dengan 

Uljil Breu lsch-Godfrey Berilku lt hasill analilsils peneliltilan dengan 

table sebagail berilkult: 

Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 

 

Berdasarkan table dilatas dapat dillilhat bahwa hasill u ljil 

aultokorelasil menulnjulkkan bahwa nillail Probabillilty Obs*R-

squlare  memillilkil nillail sebesar 0.7162 > 0,05 maka bilsa 

dilsilmpullkan bahwa asu lmsil u ljil aultokorelasil su ldah terpenulhil 

ataul lolos uljil aultokorelasil. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Hasill u ljil analilsils regresil lilnear berganda dalam peneliltilan ilnil, 

dapat dillilhat pada table dil bawah ilnil: 

Tabel 4.6 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 
 
Berdasarkan table dil atas dapat dillilhat nillail kostanta (nillail α ) 

sebesar -0.458468, Kepemillilkan Terdilstrilbu lsil (nillail 𝛽1) sebesar 

0.035653, Retulrn On Asset (nillail 𝛽2) sebesar -0.367533, Ulkulran 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.313826     Prob. F(2,84) 0.7315

Obs*R-squared 0.667496     Prob. Chi-Square(2) 0.7162

Dependent Variable: AFS

Method: Least Squares

Date: 07/04/23   Time: 15:16

Sample: 1 90

Included observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.458468 0.216378 -2.118829 0.0370

OC 0.035653 0.048704 0.732032 0.4661

ROA -0.367533 0.155522 -2.363228 0.0204

SIZE 0.015409 0.007441 2.070776 0.0414

R-squared 0.088149     Mean dependent var -0.018680

Adjusted R-squared 0.056340     S.D. dependent var 0.100166

S.E. of regression 0.097304     Akaike info criterion -1.778532

Sum squared resid 0.814250     Schwarz criterion -1.667429

Log likelihood 84.03392     Hannan-Quinn criter. -1.733728

F-statistic 2.771215     Durbin-Watson stat 2.114378

Prob(F-statistic) 0.046395
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Perulsahaan ( nillail 𝛽3 ) sebesar 0.015409 sehilngga dapat 

dilperoleh persamaan Regresil Lilnear Berganda sebagail berilku lt: 

𝒀 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + £ 

Yang berartil: 

𝒀 =  −𝟎. 𝟒𝟓𝟖𝟒𝟔𝟖 +  𝟎. 𝟎𝟑𝟓𝟔𝟓𝟑𝑿𝟏 − 𝟎. 𝟑𝟔𝟕𝟓𝟑𝟑𝑿𝟐 + 𝟎. 𝟎𝟏𝟓𝟒𝟎𝟗𝑿𝟑 + £  

Daril hasill persamaan regresil pada table 4.4 dilatas, maka 

kesilmpullan yang dapat dilambill adalah sebagail berilku lt: 

a. Kostanta = -0.458468 

Hasill persamaan tersebult menulnju lkkan bahwa jilka varilabel 

ilndependen yailtu l Kepemillilkan terdilstrilbu lsil (X1), Retulrn On 

Asset (X2), Ulku lran Perulsahaan (X3), dalam keadaan 

konstan ataul tildak mengalamil perulbahan (sama dengan 

nol), maka besarnya nillail Auldilt Fee Stilcilkilness (Y) adalah 

sebesar -0.458468 

b. Koefilsilen X1= 0.035653 

Nillail koefilsilen regresil ( 𝜷𝟏) ulntulk varilabel X1 dalam 

peneliltilan ilnil sebesar 0.035653 dapat dilnyatakan bahwa 

kepemillilkan terdilstrilbulsil memillilkil nillail posiltilf terhadap auldilt 

fee stilckilness. Hal ilnil menulnju lkkan bahwa ketilka terjadil 

kenailkan 1% varilabel kepemillilkan terdilstrilbulsil akan 

menailkkan auldilt fee stilckilness sebesar 0.035653. 
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c. Koefilsilen X2 = -0,367533 

Nillail koefilsilen regresil ( 𝜷𝟐) ulntulk varilabel X2 dalam 

peneliltilan ilnil sebesar -0.367533 dapat dilnyatakan bahwa 

Retulrn on asset  memillilkil nillail negatilf terhadap auldilt fee 

stilckilness. Hal ilnil menulnju lkkan bahwa ketilka terjadil 

kenailkan 1% varilabel Retulrn on asset  akan menulru lnkan 

auldilt fee stilckilness sebesar -0.367533 

d. Koefilsilen X3 = 0.015409 

Nillail koefilsilen regresil ( 𝜷𝟑) ulntulk varilabel X3 dalam 

peneliltilan ilnil sebesar 0.015409 dapat dilnyatakan bahwa 

u lkulran perulsahaan memillilkil nillail posiltilf terhadap auldilt fee 

stilckilness. Hal ilnil menulnju lkkan bahwa ketilka terjadil 

kenailkan 1% varilabel u lkulran perulsahaan akan menailkkan 

auldilt fee stilckilness sebesar 0.015409. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uljil parsilal (Uljil t) dilgu lnakan ulntulk mengetahulil apakah secara 

parsilal varilabel Kepemillilkan terdilstrilbu lsil (X1), Retu lrn On 

Asset (X2), Ulku lran Peru lsahaan (X3), berpengaru lh terhadap 

auldilt fee stilckilness. Maka dilgu lnakan uljil t dengan tilngkat 

silgnilfilkan 0.05. Hasill u ljil t (parsilal) dapat dillilhat pada table 

dilbawah ilnil. 
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Tabel 4.7 
Uji Parsial (Uji t) 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 
 

Berdasarkan table dilatas, ilnterpretasil uljil t (parsilal) pada 

peneliltilan ilnil adalah sebagail berilku lt: 

1. Penguljilan hilpotesils pertama 

Hilpotesils ilnil dilu ljil dengan menguljil silgnilfilkansil dan koefilsilen 

regresil daril varilabel kepemillilkan terdilstrilbulsil. Hilpotesils 

pertama peneliltilan ilnil menyatakan bahwa kepemillilkan 

terdilstrilbulsil berpengaru lh silgnilfilkan terhadap kekakulan fee 

auldilt. Besarnya nillail probabilliltas kepemillilkan terdilstrilbu lsil 

adalah sebesar 0,4661. Nillail probabilliltas lebilh besar daril 

nillail probabilliltas 0,05 ataul nillail 0,4661 > 0,05, sehilngga 

dapat dilsilmpullkan bahwa kepemillilkan terdilstrilbu lsil tildak 

berpengaru lh silgnilfilkan terhadap kekakulan bilaya auldilt yang 

berartil hilpotesils peneliltilan ilnil diltolak. 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uljil koefilsilen determilnasil (R^2) dilgu lnakan u lntulk mengulku lr 

sejaulh mana sulatul varilabel ilndependen mempengarulhil 

kemampulan varilabel ilndependen ulntulk menjelaskan 

Dependent Variable: AFS

Method: Least Squares

Date: 07/04/23   Time: 15:16

Sample: 1 90

Included observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.458468 0.216378 -2.118829 0.0370

OC 0.035653 0.048704 0.732032 0.4661

ROA -0.367533 0.155522 -2.363228 0.0204

SIZE 0.015409 0.007441 2.070776 0.0414

R-squared 0.088149     Mean dependent var -0.018680

Adjusted R-squared 0.056340     S.D. dependent var 0.100166

S.E. of regression 0.097304     Akaike info criterion -1.778532

Sum squared resid 0.814250     Schwarz criterion -1.667429

Log likelihood 84.03392     Hannan-Quinn criter. -1.733728

F-statistic 2.771215     Durbin-Watson stat 2.114378

Prob(F-statistic) 0.046395
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varilabel dependen. Tabel berilkult mengkajil koefilsilen 

determilnasil: 

  Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

 
(Su lmber: Oultpult Evilews yang dilolah, 2023) 

 

Berdasarkan hasill peneliltilan dengan menggu lnakan program 

Evilews, dilperoleh nillail Adjulsted R squ lare yailtu l 0.056340 

ataul sebesar 5,634%, yang artilnya bahwa kontrilbulsil 

kepemillilkan terdilstrilbu lsil, retulrn on asset, ulku lran perulsahaan 

terhadap auldilt fee stilckilness sebesar  5,634%. Sedangkan 

selebilhnya 94,366% dilpengarulhil oleh factor lailn yang tildak 

masulk dalam peneliltilan ilnil. 

C. Pembahasan 

1. Kepemilikan Terdistribusi berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap audit fee stickiness 

Daril hasill analilsils yang dillaku lkan penullils, maka dilperoleh hasill 

bahwa kepemillilkan terdilstrilbulsil berpengaru lh tildak silgnilfilkan 

Dependent Variable: AFS

Method: Least Squares

Date: 07/04/23   Time: 15:16

Sample: 1 90

Included observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.458468 0.216378 -2.118829 0.0370

OC 0.035653 0.048704 0.732032 0.4661

ROA -0.367533 0.155522 -2.363228 0.0204

SIZE 0.015409 0.007441 2.070776 0.0414

R-squared 0.088149     Mean dependent var -0.018680

Adjusted R-squared 0.056340     S.D. dependent var 0.100166

S.E. of regression 0.097304     Akaike info criterion -1.778532

Sum squared resid 0.814250     Schwarz criterion -1.667429

Log likelihood 84.03392     Hannan-Quinn criter. -1.733728

F-statistic 2.771215     Durbin-Watson stat 2.114378

Prob(F-statistic) 0.046395
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terhadap auldilt fee stilckilness, hal ilnil berartil bahwa besarnya 

persentase daril kepemillilkan dilstrilbu lsil tildak terlalu l memberilkan efek 

yang terlalu l berartil pada besaran fee auldilt yang dilterilma auldiltor, 

hal ilnil tentul saja dildasarkan pada mekanilsme kerja auldiltor dilmana 

semakiln lulas cakulpan auldilt/bertambahnya pekerjaan auldilt yang 

haruls dillakulkan auldiltor maka secara otomatils akan menyesu lailkan 

dengan besaran auldilt fee yang dilterilma agar tildak kehillangan 

expected profilt. Oleh karena iltul, au ldiltor yang dengan cepat 

menyesulailkan auldilt fee mereka sesulail dengan kenailkan auldilt cost, 

tampa ada pertilmbangan daril besaran kepemillkan yang 

terdilstrilbulsil.  

Kepemillkan terdilstrilbu lsil merulpakan salah satul bagilan daril 

pengontrolan pilhak manajemen, dilmana pilhak  pemillilk memillilkil hak 

atas setilap aktilviltas yang ada dalam perulsahaan sehilngga ada 

pengarulh yang ku lat daril pemillilk dalam proses penentulan kebiljakan 

yang berlaku l dil perulsahaan termaksuld dildalamnya adalah terkailt 

dengan besaran Julmlah bilaya au ldilt. Julmlah bilaya auldilt ilnil tentul 

sangat bervarilasil tergantulng pada kompleksiltas layanan/ lulas dan 

cakulpan auldilt yang dillakulkan, resilko penulgasan dan pertilmbangan 

professilonal lailnnya (Salehil et al., 2019). Selailn iltu l ada beberapa 

varilasil dalam julmlah bilaya, tergantulng pada ulku lran auldilt dan 

bagailmana kompleks proses auldiltnya (Lyon & Maher, 2005). 

Sehilngga meskilpuln pilhak pemillilk memillilkil hak u lntulk 
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mempengarulhil kepu ltulsan manajemen, akan tetapil jilka 

lu las/cakulpan auldiltnya julga besar maka tildak akan menekan 

besarnya julmlah fee au ldilt yang dilberilkan kepada auldiltor. 

2. ROA Terdistribusi Berpengaruh signifikan terhadap audit fee 

stickiness 

Daril hasill analilsils yang dillaku lkan penullils, maka dilperoleh 

hasill bahwa ROA berpengarulh posotilf dan silgnilfilkan terhadap auldilt 

fee stilckilness, hal ilnil berartil bahwa besarnya menulnjulkkan bahwa 

tilngkat profiltabilliltas yang dilhiltulng dengan rasilo ROA (Retu lrn On 

Assets) memang secara otomatils akan menilngktkan lamanya 

waktu l penyelesailan laporan auldilt. Oleh karena iltul, semakiln besar 

kemampulan perulsahaan ulntulk menghasillkan laba, maka transaksil 

penjulalan yang ada dalam perulsahaan tersebult akan semakiln 

banyak dan tulntultan daril pilhak manajemen ulntulk mempercepat 

memberilkan kabar bailk kepada pulblilc terkailt degan hasill auldiltnya. 

Tapil dilsilsil lailn, auldiltor akan semakiln berhatil-hatil dalam melilhat 

setilap detaill penjulalan yang ada, apakah penjulalan iltu l benar-benar 

terjadil ataul hanya penjulalan filktilf sulpaya peru lsahaan bilsa 

menghasillkan laba. Karena kehatil-hatilan iltullah yang membulat 

mekanilsme auldilt menjadil lama dan cakulpan auldilt yang akan 

dillakulkan semakiln besar sehilngga bilaya au ldilt ju lga akan menilngkat 

seilrilng dengan lulas dan resilko auldilt yang dillaku lkan. 
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3. Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Audit Fee Stickiness 

Daril hasill analilsils yang dillakulkan penullils, maka dilperoleh hasill 

bahwa ulku lran perulsahaan berpengarulh posiltilf dan silgnilfilkan 

terhadap auldilt fee stilckilness, hal ilnil berartil bahwa besarnya 

persentase daril asset yang besar memberilkan efek yang pada 

besaran fee auldilt yang dilterilma auldiltor, hal ilnil tentul saja 

dildasarkan pada jilka semakiln besar nillail asset yang haruls dilnillail 

dan dilperilksa oleh auldiltor semakiln lulas cakulpan 

auldilt/bertambahnya pekerjaan auldilt yang haru ls dillakulkan auldiltor 

maka secara otomatils akan menyesu lailkan dengan besaran auldilt 

fee yang dilterilma agar Oleh karena iltul besarnya nillail asset 

mengilndilkasilkan bahwa semakiln lu las kewajilban auldiltor dan 

semakiln banyak sampel yang haru ls dilu ljil oleh auldiltor yang secara 

otomatils waktu l dan bilaya perilkatan auldilt ju lga akan mengalamil 

kenailkan auldilt mengilku ltil dengan besaran resilko dan cakulpan auldilt 

yang dillaku lkan. 

D. Alasan Hipotesis Penelitian Ditolak atau tidak signifikan 

Karena setelah dilakukannya proses penelitian ternyata kontrilbu lsil 

kepemillilkan terdi lstrilbulsil, retu lrn on asset, u lku lran perulsahaan terhadap 

auldilt fee stilckilness sebesar  5,634%. Sedangkan selebi lhnya 94,366% 

dilpengarulhil oleh factor lai ln yang ti ldak masulk dalam peneli ltilan ilnil. Selain 

itu pada penelitian hanya terfokus pada satu sektor perusahaan. Berbeda 
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dengan penelitian sebelumnya meneliti semua sektor kecuali sektor 

keuangan. Tak hanya itu pada sektor perusahaan property dan real estate 

masih banyak yang tidak mencantumkan biaya audit terpisah kebanyakan 

hanya mencantumkan data dari keseluruhan biaya-biaya. Kemudian data 

untuk persentase kepemilikan saham shareholder, persentase tertinggi itu 

di pegang oleh pemilik perusahaan sendiri yang dimana persentase 

kepemilikan saham untuk shareholders terbilang sangat kecil mungkin ini 

yang mengakibatkan kepemillilkan terdilstrilbu lsil berpengarulh tildak silgnilfilkan 

terhadap auldilt fee stilckilness, hal ilnil berartil bahwa besarnya persentase 

daril kepemillilkan dilstrilbulsil tildak terlalu l memberilkan efek yang terlalul 

berartil pada besaran fee auldilt yang dilterilma auldiltor 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis, maka ada beberapa simpulan yang dituangkan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukan bahwa 

Kepemilikan terdistribusi (X1) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap audit fee stickiness, yang berarti bahwa 

meskipun pemilik memiliki kewenangan untuk mengatur 

manajemen, akan tetapi pada point besaran biaya audit sulit 

untuk ditekan, mengingat fee audit akan mengikuti luasan 

cakupan audit serta resiko yang dihadapi auditor.  

2. ROA (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit fee 

stickiness , dimana samakin besar kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba maka semakin luas cakupan audit yang 

dilakukan, mengingat auditor perlu mengindetifikasi dan berhati-

hati untuk menilai apakah besaran penjualan yang dilaporkan 

merupakan nilai penjualan rill atau sebaliknya. 

3. Ukuran Perusahaan (X3)  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit fee stickiness yang berarti bahwa semakin besar 

nilai asset yang harus dinilai dan diperiksa oleh auditor semakin 

luas cakupan audit/bertambahnya pekerjaan audit yang harus 
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dilakukan auditor maka secara otomatis akan menyesuaikan 

dengan besaran audit fee yang diterima 

B. Saran 

Berdasarkan data yang dianalisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

oleh penulis, maka ada beberapa saran yang dituangkan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Peneliltil selanjultnya dapat mengildentilfilkasil lebilh jaulh varilable 

lailn yang ilku lt berkontrilbulsil terhadap besaran fee auldilt 

stilckilness, hal ilnil bertulju lan ulntulk melilhat apakah hulbulngan auldilt 

fee stilckilness akan tetap konsilsten ketilka proksil kulaliltas 

auldiltnya berulbah 

2. Peneliltilan selanjultnya ju lga dapat melakulkan peneliltilan yang 

dilfokulskan pada trend auldilt fee stilckilness u lntulk mengetahulil 

trend per-tahuln kekaku lan harga tersebult 
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LAMPIRAN 1 : Daftar Popullasil Perulsahaan Sektor Propertil dan Real Estate. 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BKDP Bulkilt Darmo Property Tbk 

2 BKSL Sentull Cilty Tbk. 

3 ELTY Bakrileland Development Tbk. 

4 EMDE Megapoliltan Developments Tbk. 

5 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

6 LPCK Lilppo Cilkarang Tbk 

7 LPKR Lilppo Karawacil Tbk. 

8 LPLIl Star Pacilfilc Tbk 

9 NIlRO Cilty Retaill Developments Tbk. 

10 APLN Agulng Podomoro Land Tbk. 

11 ASRIl Alam Sultera Realty Tbk. 

12 BAPA Bekasil Asril Pemulla Tbk. 

13 BCIlP Bulmil Ciltra Permail Tbk. 

14 BEST Bekasil Fajar Ilndulstrilal Estate 

15 BIlKA Bilnakarya Jaya Abadil Tbk. 

16 BIlPP Bhulwanatala Ilndah Permail Tbk. 

17 BSDE Bulmil Serpong Damail Tbk. 

18 COWL Cowell Development Tbk. 

19 CTRA Cilpultra Development Tbk. 

20 DART Dulta Anggada Realty Tbk. 

21 DIlLD Ilntilland Development Tbk. 

22 DMAS Pulradelta Lestaril Tbk. 

23 DUlTIl Dulta Pertilwil Tbk 

24 FMIlIl Fortulne Mate Ilndonesila Tbk 

25 GAMA Aksara Global Development Tbk. 
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26 GMTD Gowa Makassar Toulrilsm Developm 

27 GPRA Perdana Gapulraprilma Tbk. 

28 IlNPP Ilndonesilan Paradilse Property T 

29 KIlJA Kawasan Ilndulstril Jababeka Tbk. 

30 LCGP Eulreka Prilma Jakarta Tbk. 

31 MDLN Modernland Realty Tbk. 

32 MKPIl Metropoliltan Kentjana Tbk. 

33 MMLP Mega Manulnggal Property Tbk. 

34 MTLA Metropoliltan Land Tbk. 

35 MTSM Metro Realty Tbk. 

36 MYRX Hanson Ilnternatilonal Tbk. 

37 OMRE Ilndonesila Prilma Property Tbk 

38 PLIlN Plaza Ilndonesila Realty Tbk. 

39 PUlDP Puldjiladil Prestilge Tbk. 

40 PWON Pakulwon Jatil Tbk. 

41 RBMS Rilstila Bilntang Mahkotasejatil T 

42 RDTX Roda Vilvatex Tbk 

43 RIlMO Rilmo Ilnternatilonal Lestaril Tbk 

44 SMDM Sulryamas Dultamakmulr Tbk. 

45 TARA Agulng Semesta Sejahtera Tbk. 

46 FORZ Forza Land Ilndonesila Tbk. 

47 CSIlS Cahayasaktil Ilnvestilndo Sulkses  

48 ARMY Armildilan Karyatama Tbk. 

49 NASA Andalan Perkasa Abadil Tbk. 

50 RIlSE Jaya Sulkses Makmulr Sentosa Tbk 

51 POLL Pollulx Propertiles Ilndonesila Tb 

52 LAND Trilmiltra Propertilndo Tbk. 
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53 CIlTY Natulra Cilty Developments Tbk. 

54 MPRO Maha Propertil Ilndonesila Tbk. 

55 SATUl Kota Satul Propertil Tbk. 

56 UlRBN Ulrban Jakarta Propertilndo Tbk. 

57 POLIl Pollulx Hotels Groulp Tbk. 

58 CPRIl Capril Nulsa Satul Propertil Tbk. 

59 PAMG Bilma Saktil Pertilwil Tbk. 

60 BAPIl Bhaktil Agulng Propertilndo Tbk. 

61 NZIlA Nulsantara Almazila Tbk. 

62 REAL Repower Asila Ilndonesila Tbk. 

63 IlNDO Royalilndo Ilnvesta Wiljaya Tbk. 

64 TRIlN Perilntils Trilniltil Propertil Tbk. 

65 DADA Dilamond Ciltra Propertilndo Tbk. 

66 ASPIl Andalan Saktil Prilmailndo Tbk. 

67 AMAN Makmulr Berkah Amanda Tbk. 

68 KBAG Karya Bersama Anulgerah Tbk. 

69 UlANG Pakulan Tbk. 

70 PUlRIl Pulril Global Sulkses Tbk. 

71 HOMIl Grand Houlse Mullila Tbk. 

72 ROCK Rockfilelds Propertil Ilndonesila  

73 ATAP Trilmiltra Prawara Goldland Tbk. 

74 ADCP Adhil Commulter Propertil Tbk. 

75 WIlNR Wilnner Nulsantara Jaya Tbk. 

76 SWIlD Saraswantil Ilndoland Developmen 

77 BSBK Wullandaril Banguln Laksana Tbk. 

78 CBPE Ciltra Bulana Prasilda Tbk. 

79 VAST Vastland Ilndonesila Tbk. 
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80 SAGE Saptaulsaha Gemillangilndah Tbk. 

81 RELF Graha Miltra Asila Tbk. 

82 PPRO PP Propertil Tbk. 

83 POSA Blilss Propertil Ilndonesila Tbk. 

84 RODA Pilkko Land Development Tbk. 

85 BBSS Bulmil Benowo Sulkses Sejahtera T 

86 SMRA Sulmmarecon Agulng Tbk. 

87 TRUlE Trilniltil Dilnamilk Tbk. 

 

LAMPIRAN 2 : Daftar perulsahaan Sampel 

No Kode Nama Perulsahaan 

1 BIlKA Bilnakarya Jaya Abadil Tbk. 

2 BIlPP Bhulwanatala Ilndah Permail Tbk. 

3 BKSL Sentull Cilty Tbk. 

4 CTRA Cilpultra Development Tbk. 

5 DART Dulta Anggada Realty Tbk. 

6 DIlLD Ilntilland Development Tbk. 

7 ELTY Bakrileland Development Tbk. 

8 EMDE Megapoliltan Developments Tbk. 

9 GMTD Gowa Makassar Toulrilsm Developm 

10 GPRA Perdana Gapulraprilma Tbk. 

11 GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 

12 IlNPP Ilndonesilan Paradilse Property T 

13 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

14 KIlJA Kawasan Ilndulstril Jababeka Tbk. 

15 LPKR Lilppo Karawacil Tbk. 

16 MKPIl Metropoliltan Kentjana Tbk. 

17 MTLA Metropoliltan Land Tbk. 

18 MTSM Metro Realty Tbk. 

19 NIlRO Cilty Retaill Developments Tbk. 

20 OMRE Ilndonesila Prilma Property Tbk 

21 PLIlN Plaza Ilndonesila Realty Tbk. 

22 PUlDP Puldjiladil Prestilge Tbk. 
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23 PWON Pakulwon Jatil Tbk. 

24 RBMS Rilstila Bilntang Mahkotasejatil T 

25 CSIlS Cahayasaktil Ilnvestilndo Sulkses  

26 RIlSE Jaya Sulkses Makmulr Sentosa Tbk 

27 POLL Pollulx Propertiles Ilndonesila Tb 

28 CIlTY Natulra Cilty Developments Tbk. 

29 UlRBN Ulrban Jakarta Propertilndo Tbk. 

30 POSA Blilss Propertil Ilndonesila Tbk. 
 

LAMPIRAN 3: Data Mentah 

 Kepemilikan Terdistribusi 

N
o 

Kode 
Tahu

n 

Kepemilikan saham 
 Equity 

1 
Equity 
2 

Equity 
3 Kepemilikan  Terdistribusi 

1 BIKA 2019 33,92% 32,02% 5,08% -0,07294 

  
2020 33,92% 32,02% 5,08% -0,07294 

  
2021 33,92% 32,02% 5,08% -0,07294 

2 BIPP 2019 71,49% 4,42% 2,23% -0,45032 

  
2020 71,49% 4,42% 2,23% -0,45032 

  
2021 71,49% 4,42% 2,23% -0,45032 

3 BKSL 2019 42,55% 20,34% 1,00% -0,08673 

  
2020 52,68% 16,76% 1,00% -0,15386 

  
2021 52,68% 16,76% 1,00% 

 

-0,15386 
 

4 CTRA 2019 47,02% 4,00% 1,00% -0,18597 

  
2020 52,84% 4,00% 1,00% -0,23943 

  
2021 53,24% 4,00% 1,00% -0,24336 

5 DART 2019 47,51% 44,94% 1,00% -0,19373 

  
2020 47,51% 44,94% 1,00% -0,19373 

  
2021 47,51% 44,94% 1,00% -0,19373 

6 DILD 2019 50,56% 19,27% 12,35% -0,10270 

  
2020 52,79% 15,69% 14,96% -0,13769 

  
2021 50,21% 14,96% 14,07% -0,12434 

7 ELTY 2019 5,12% 4,02% 4,01% -0,00012 

  
2020 5,12% 4,02% 4,01% -0,00012 

  
2021 5,12% 4,02% 4,01% -0,00012 

8 EMDE 2019 66,78% 26,32% 6,90% -0,20141 

  
2020 66,78% 26,32% 6,90% -0,20141 

  
2021 66,78% 22,40% 6,90% -0,22098 

9 GMTD 2019 32,50% 13,00% 6,50% -0,04225 
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2020 32,50% 13,00% 6,50% -0,04225 

  
2021 32,50% 13,00% 6,50% -0,04225 

10 GPRA 2019 40% 30% 10% -0,05000 

  
2020 53,40% 13,34% 8,30% -0,16302 

  
2021 53,40% 13,34% 8,30% -0,16302 

11 GWSA 2019 56,25% 23,24% 19,87% -0,11010 

  
2020 56,25% 23,24% 20,51% -0,10971 

  
2021 56,25% 23,24% 20,50% -0,10972 

12 INPP 2019 67,98% 27,97% 3,65% -0,21923 

  
2020 42,75% 37,00% 18,00% -0,03941 

  
2021 42,75% 37,00% 18,00% -0,03941 

13 JRPT 2019 63,61% 14,04% 1,27% -0,26203 

  
2020 64,22% 14,17% 0,04% -0,27047 

  
2021 63,59% 14,03% 1,34% -0,26172 

14 KIJA 2019 21,09% 11,80% 2,80% -0,01673 

  
2020 21,09% 11,72% 2,79% -0,01675 

  
2021 21,09% 11,71% 2,79% -0,01676 

15 LPKR 2019 22,18% 16,90% 10,44% -0,00696 

  
2020 27,50% 16,87% 10,42% -0,01546 

  
2021 27,47% 15,90% 10,41% -0,01640 

16 MKPI 2019 47,44% 7,89% 7,49% -0,15641 

  
2020 47,44% 7,89% 7,86% -0,15640 

  
2021 47,44% 7,89% 7,86% -0,15640 

17 MTLA 2019 37,50% 36,70% 4,14% -0,10608 

  
2020 37,50% 36,70% 4,14% -0,10608 

  
2021 37,52% 15,00% 4,14% -0,06251 

18 MTSM 2019 34,53% 20,67% 19,19% -0,01943 

  
2020 34,53% 20,67% 19,19% -0,01943 

  
2021 34,53% 20,67% 19,19% -0,01943 

19 NIRO 2019 51,00% 40,88% 8,12% -0,11756 

  
2020 51,00% 40,88% 8,12% -0,11756 

  
2021 51,00% 40,88% 8,12% -0,11756 

20 OMRE 2019 67,98% 3,65% 0,34% -0,41493 

  
2020 65,71% 5,92% 0,34% -0,36060 

  
2021 65,71% 5,92% 0,34% -0,36060 

21 PLIN 2019 95,37% 4,23% 0,40% -0,83212 

  
2020 96,61% 2,99% 0,40% -0,87714 

  
2021 96,61% 2,99% 0,40% -0,87714 

22 PUDP 2019 44,54% 22,42% 4,10% -0,08249 

  
2020 44,53% 22,41% 4,11% -0,08242 

  
2021 44,54% 22,41% 4,11% -0,08246 
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23 
PWO

N 2019 68,68% 31,30% 0,02% -0,23757 

  
2020 68,68% 31,30% 0,02% -0,23757 

  
2021 68,68% 31,30% 0,02% -0,23757 

24 RBMS 2019 51,83% 0,43% 0,15% -0,26420 

  
2020 51,88% 0,43% 0,15% -0,26472 

  
2021 51,88% 0,43% 0,15% -0,26472 

25 CSIS 2019 57,23% 22,77% 0,01% -0,17055 

  
2020 57,23% 22,77% 0,01% -0,17055 

  
2021 57% 23% 0,01% -0,16845 

26 RISE 2019 84,92% 15,08% 0,00% -0,51062 

  
2020 84,92% 15,08% 0,00% -0,51050 

  
2021 86,30% 13,7% 0,00% -0,54584 

27 POLL 2019 84,99% 0,15% 0,01% -0,71978 

  
2020 84,99% 0,15% 0,01% -0,71978 

  
2021 84,99% 0,15% 0,01% -0,71978 

28 CITY 2019 51,44% 12,73% 9,92% -0,15064 

  
2020 29,23% 22,21% 12,73% -0,01392 

  
2021 15,04% 10,71% 9,29% -0,00208 

29 URBN 2019 74,29% 9,61% 0,01% -0,42757 

  
2020 74,29% 9,61% 0,01% -0,42757 

  
2021 74,29% 9,61% 3,48% -0,42211 

30 POSA 2019 79,68% 0,06% 0,000% -0,63387 

  
2020 67,75% 0,06% 0,00% -0,45819 

  
2021 67,75% 11,89% 0,06% -0,32603 
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 Audit Fee Stickiness 

No Kode Tahun 
       BEBAN AUDIT  LN AUDIT FEE  TOTAL ASET  LTA  HARTA LANCAR  CATA 

1 BIKA 2019 Rp10.856.922.079 23,1080686931417 Rp2.358.913.545.648 28,48922227 Rp1.875.243.362.486 0,794960615 

  
2020 Rp5.732.672.235 22,4694476176004 Rp3.192.672.527.435 28,79187946 Rp2.838.420.407.560 0,889042137 

  
2021 Rp3.689.421.284 22,0287354490948 Rp3.064.221.042.583 28,75081451 Rp2.718.817.939.237 0,88727866 

2 BIPP 2019 Rp1.660.424.931 21,2303393890870 Rp2.165.031.833.086 28,40345618 Rp984.357.234.659 0,454661784 

  
2020 Rp1.552.284.907 21,1629938159577 Rp2.126.525.330.314 28,38551046 Rp987.418.770.826 0,464334356 

  
2021 Rp4.230.481.333 22,1655816138383 Rp2.044.686.725.854 28,3462657 Rp984.765.863.843 0,481621879 

3 BKSL 2019 Rp3.308.538.674 21,9197724406332 Rp17.275.272.609.213 30,48029727 Rp4.726.295.211.213 0,273587301 

  
2020 Rp4.683.377.032 22,2672852746907 Rp18.371.229.973.821 30,54180697 Rp4.588.731.043.660 0,249778107 

  
2021 Rp2.294.149.648 21,5536280880508 Rp16.654.989.338.161 30,44373095 Rp4.688.435.244.197 0,281503347 

4 CTRA 2019 Rp9.307.000.000 22,9540326421500 Rp36.196.024.000.000 31,21997039 Rp18.195.176.000.000 0,502684383 

  
2020 Rp10.965.000.000 23,1179742188163 Rp39.255.187.000.000 31,3011047 Rp20.645.596.000.000 0,525932942 

  
2021 Rp8.415.000.000 22,8532816645892 Rp40.668.411.000.000 31,33647276 Rp21.894.719.000.000 0,538371637 

5 DART 2019 Rp12.562.878.000 23,2540121118653 Rp6.880.951.291.000 29,55977803 Rp255.695.907.000 0,037159965 

  
2020 Rp8.578.284.000 22,8724997304436 Rp6.656.120.982.000 29,526558 Rp182.368.717.000 0,027398648 

  
2021 Rp6.827.551.000 22,6442318810755 Rp6.604.034.590.000 29,51870188 Rp188.892.861.000 0,028602646 

6 DILD 2019 Rp1.096.100.000 20,8150242621860 Rp14.777.496.929.639 30,32412666 Rp4.180.236.974.066 0,282878555 

  
2020 Rp1.116.500.000 20,8334646292445 Rp15.701.872.562.921 30,38480109 Rp4.517.663.051.391 0,287714923 

  
2021 Rp1.739.500.000 21,2768635525563 Rp16.461.784.737.635 30,43206273 Rp6.668.818.368.239 0,405109074 

7 ELTY 2019 Rp12.300.000.000 23,2328650993248 Rp12.329.520.000.000 30,1430175 Rp3.178.374.000.000 0,257785705 

  
2020 Rp8.793.000.000 22,8972217873433 Rp11.823.436.000.000 30,10110478 Rp2.702.974.000.000 0,228611547 

  
2021 Rp9.062.000.000 22,9273556831914 Rp11.681.203.000.000 30,08900208 Rp2.742.719.000.000 0,234797649 

8 EMDE 2019 Rp8.374.829.214 22,8484965220914 Rp2.143.944.238.365 28,39366835 Rp1.513.884.585.928 0,70612125 
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2020 Rp6.210.347.063 22,5494826190918 Rp2.454.054.273.495 28,52876258 Rp1.851.347.307.718 0,754403571 

  
2021 Rp7.976.169.168 22,7997240790099 Rp3.728.638.990.780 28,9470644 Rp1.488.507.549.729 0,39920935 

9 GMTD 2019 Rp500.459.092 20,0310364191134 Rp1.107.518.134.867 27,73314271 Rp459.255.257.724 0,414670644 

  
2020 Rp583.768.182 20,1850145133574 Rp987.323.142.096 27,61826322 Rp466.605.508.681 0,472596548 

  
2021 Rp758.080.301 20,4462998759903 Rp1.072.934.636.699 27,70141866 Rp493.500.638.906 0,459954057 

10 GPRA 2019 Rp7.783.437.733 22,7752639455367 Rp1.705.918.986.765 28,16512508 Rp1.512.917.760.432 0,88686378 

  
2020 Rp4.289.374.314 22,1794067116971 Rp1.727.361.676.947 28,17761632 Rp1.453.805.827.200 0,841633716 

  
2021 Rp4.582.150.764 22,2454343239720 Rp1.760.551.462.449 28,19664821 Rp1.379.043.374.866 0,783301939 

11 GWSA 2019 Rp3.562.157.317 21,9936321861952 Rp7.688.298.885.243 29,67072066 Rp1.322.304.509.863 0,171989218 

  
2020 Rp1.519.942.700 21,1419384737256 Rp7.543.459.452.387 29,65170201 Rp1.267.248.705.818 0,167993043 

  
2021 Rp2.833.611.678 21,7648179462435 Rp7.558.387.262.329 29,65367896 Rp1.250.715.596.829 0,165473871 

12 INPP 2019 Rp6.231.304.457 22,5528515309742 Rp7.989.904.868.957 29,70919997 Rp863.338.618.425 0,108053679 

  
2020 Rp5.685.720.814 22,4612237483718 Rp7.657.106.251.566 29,66665525 Rp755.878.224.090 0,098715912 

  
2021 Rp14.511.378.212 23,3981988829294 Rp8.745.700.244.235 29,79958329 Rp1.717.754.709.377 0,196411341 

13 JRPT 2019 Rp29.109.242.000 24,0943215552031 Rp11.164.935.100.000 30,04379919 Rp3.882.837.365.000 0,347770706 

  
2020 Rp26.225.174.000 23,9899856260971 Rp11.481.521.265.000 30,07176001 Rp4.034.439.346.000 0,351385435 

  
2021 Rp20.731.128.000 23,7549021758066 Rp11.748.147.834.000 30,09471671 Rp3.372.963.980.000 0,287106021 

14 KIJA 2019 Rp17.247.322.124 23,5709227291845 Rp12.184.611.579.312 30,13119493 Rp8.540.885.742.465 0,700956751 

  
2020 Rp15.645.485.115 23,4734482212567 Rp12.200.175.979.870 30,13247149 Rp8.519.726.344.155 0,698328152 

  
2021 Rp18.061.857.855 23,6170682509068 Rp12.929.090.330.026 30,19050095 Rp8.638.908.717.781 0,668176066 

15 LPKR 2019 Rp131.099.000.000 25,5992185999219 Rp55.079.585.000.000 31,63980026 Rp37.197.250.000.000 0,675336425 

  
2020 Rp146.391.000.000 25,7095469611741 Rp51.865.480.000.000 31,57967456 Rp33.078.230.000.000 0,637769669 

  
2021 Rp198.905.000.000 26,0160931607508 Rp52.080.936.000.000 31,58382009 Rp31.374.902.000.000 0,602425847 

16 MKPI 2019 Rp2.379.947.984 21,5903444689288 Rp7.275.234.517.578 29,61549716 Rp1.141.219.410.744 0,156863591 

  
2020 Rp2.468.460.000 21,6268603113593 Rp7.622.918.065.733 29,66218036 Rp879.975.478.975 0,115438139 
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2021 Rp2.923.127.800 21,7959200443229 Rp7.994.282.432.092 29,70974771 Rp1.032.021.454.100 0,129094945 

17 MTLA 2019 Rp6.962.000.000 22,6637326263357 Rp6.107.364.000.000 29,44051637 Rp3.490.754.000.000 0,571564754 

  
2020 Rp5.120.000.000 22,3564202759978 Rp5.932.483.000.000 29,41146396 Rp3.228.851.000.000 0,544266372 

  
2021 Rp5.808.000.000 22,4825021144689 Rp6.409.548.000.000 29,48880987 Rp3.386.270.000.000 0,528316505 

18 MTSM 2019 Rp214.295.000 19,1828641283937 Rp76.461.609.634 25,06005462 Rp43.880.804.355 0,573893285 

  
2020 Rp496.351.744 20,0227953946435 Rp72.921.362.051 25,01264747 Rp22.399.616.199 0,307174956 

  
2021 Rp281.867.560 19,4569478731944 Rp69.927.105.928 24,97071919 Rp35.841.993.100 0,512562226 

19 NIRO 2019 Rp13.732.516.697 23,3430323390551 Rp8.238.835.052.515 29,73988007 Rp3.016.312.001.622 0,366109041 

  
2020 Rp12.397.644.575 23,2407723378849 Rp10.608.390.520.541 29,99266636 Rp2.614.304.555.067 0,246437436 

  
2021 Rp30.380.420.942 24,1370641899101 Rp11.691.071.599.377 30,08984656 Rp2.665.187.274.859 0,227967749 

20 OMRE 2019 Rp2.621.301.327 21,6869367211046 Rp4.234.319.812.443 29,07424382 Rp244.854.782.509 0,057826237 

  
2020 Rp1.634.798.950 21,2147856673738 Rp4.133.988.674.027 29,05026384 Rp243.280.519.661 0,05884886 

  
2021 Rp3.239.957.510 21,8988260524671 Rp4.109.123.842.700 29,04423094 Rp279.230.950.856 0,06795389 

21 PLIN 2019 Rp23.474.515.000 23,8791812015504 Rp12.548.031.316.000 30,1605849 Rp956.474.290.000 0,076225048 

  
2020 Rp8.969.295.000 22,9170729146106 Rp11.815.911.491.000 30,10046817 Rp1.234.393.319.000 0,104468734 

  
2021 Rp8.627.104.000 22,8781747121438 Rp11.971.692.555.000 30,11356603 Rp1.180.759.128.000 0,098629256 

22 PUDP 2019 Rp511.547.802 20,0529515935348 Rp539.915.871.769 27,01467917 Rp257.929.799.231 0,477722202 

  
2020 Rp392.435.988 19,7878839939884 Rp521.632.597.211 26,98022934 Rp239.235.411.468 0,458628185 

  
2021 Rp333.810.042 19,6260826526221 Rp492.003.943.529 26,92175257 Rp231.727.305.908 0,470986684 

23 PWON 2019 Rp13.839.901.000 23,3508216339312 Rp26.095.153.343.000 30,89277072 Rp9.642.587.369.000 0,36951641 

  
2020 Rp15.006.585.000 23,4317549417163 Rp26.458.805.377.000 30,90661013 Rp8.590.023.831.000 0,324656526 

  
2021 Rp15.160.406.000 23,4419529978047 Rp28.866.081.129.000 30,99368836 Rp11.453.040.378.000 0,396764643 

24 RBMS 2019 Rp4.605.753.888 22,2505722040037 Rp806.591.455.280 27,41608313 Rp146.858.246.203 0,182072653 

  
2020 Rp1.374.232.979 21,0411615789634 Rp760.445.865.842 27,35717076 Rp103.726.849.704 0,136402674 

  
2021 Rp1.267.340.489 20,9601864385674 Rp771.096.800.598 27,37107975 Rp94.977.781.333 0,123172319 
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25 CSIS 2019 Rp1.090.192.442 20,8096200698975 Rp472.484.542.685 26,88127087 Rp74.406.733.375 0,15747972 

  
2020 Rp410.534.421 19,8329703347422 Rp538.263.035.994 27,01161319 Rp444.941.389.965 0,826624457 

  
2021 Rp368.249.242 19,7242705549206 Rp526.136.140.616 26,98882584 Rp430.194.381.586 0,817648415 

26 RISE 2019 Rp2.160.664.919 21,4936818441420 Rp2.361.421.980.191 28,49028509 Rp1.041.689.678.294 0,441128137 

  
2020 Rp1.976.710.101 21,4046997345710 Rp2.362.014.962.050 28,49053617 Rp1.068.609.224.315 0,452414249 

  
2021 Rp2.682.228.177 21,7099136953682 Rp2.646.552.344.998 28,60427891 Rp1.289.399.265.055 0,487199608 

27 POLL 2019 Rp8.351.471.667 22,8457036078243 Rp5.834.505.485.314 29,39481063 Rp1.469.475.480.707 0,251859474 

  
2020 Rp4.379.263.111 22,2001463076832 Rp7.017.159.595.518 29,57937964 Rp2.870.125.437.786 0,409015272 

  
2021 Rp3.396.205.247 21,9459245414373 Rp6.895.354.778.172 29,56186908 Rp2.820.344.281.713 0,409020909 

28 CITY 2019 Rp1.679.168.657 21,2415646608606 Rp918.879.892.813 27,54642126 Rp506.721.141.220 0,55145525 

  
2020 Rp2.810.835.977 21,7567477767592 Rp952.922.512.425 27,58279943 Rp460.447.511.081 0,483195124 

  
2021 Rp2.472.715.774 21,6285828872186 Rp951.332.974.900 27,58112997 Rp454.733.573.420 0,477996228 

29 URBN 2019 Rp4.209.384.740 22,1605823314430 Rp2.730.521.533.769 28,63551374 Rp2.595.235.122.067 0,950454003 

  
2020 Rp4.944.026.105 22,3214458372254 Rp3.941.663.945.087 29,00262407 Rp2.284.957.521.242 0,57969364 

  
2021 Rp1.926.847.214 21,3791509362607 Rp4.055.436.445.514 29,03107943 Rp2.369.222.933.480 0,584209114 

30 POSA 2019 Rp1.252.988.802 20,9487975758691 Rp1.052.011.351.749 27,68172502 Rp166.987.882.199 0,158732016 

  
2020 Rp1.759.338.613 21,2882037873023 Rp976.480.109.573 27,60722022 Rp114.939.566.058 0,117708046 

  
2021 Rp2.127.662.308 21,4782897059836 Rp908.417.331.069 27,53496973 Rp94.722.544.914 0,104272058 
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Lanjutan….. 

No Kode Tahun  UTANG LANCAR  QUICK  EBIT  ROI  LOSS  Hutang Jangka Panjang 

1 BIKA 2019 
Rp643.322.441.129 2,914935408 -Rp82.016.986.285 -0,034768967 1 Rp1.101.425.042.160 

  
2020 

Rp2.408.288.167.435 1,178604972 -Rp103.932.079.098 -0,032553316 1 Rp1.129.331.192.098 

  
2021 

Rp2.270.628.279.992 1,197385747 Rp195.142.751.303 0,063684293 0 Rp946.364.412.911 

2 BIPP 2019 
Rp544.025.196.110 1,809396406 Rp18.538.831.184 0,008562845 0 Rp504.317.650.254 

  
2020 

Rp378.283.630.033 2,610260377 Rp110.330.257.649 0,05188288 0 Rp541.141.519.905 

  
2021 

Rp366.079.648.188 2,690031715 Rp30.728.163.496 0,015028299 0 Rp523.498.866.073 

3 BKSL 2019 
Rp3.303.530.868.409 1,4306799 Rp68.107.602.184 0,003942491 0 Rp3.274.818.931.665 

  
2020 

Rp3.270.161.549.357 1,403212341 -Rp554.143.697.854 -0,030163669 1 Rp4.850.969.457.069 

  
2021 

Rp1.692.127.805.105 2,770733529 Rp230.374.807.760 0,01383218 0 Rp4.476.811.989.361 

4 CTRA 2019 
Rp8.368.689.000.000 2,174196699 Rp1.555.103.000.000 0,042963365 0 Rp10.065.767.000.000 

  
2020 

Rp11.609.414.000.000 1,778349536 Rp1.659.121.000.000 0,042265013 0 Rp10.188.245.000.000 

  
2021 

Rp10.963.375.000.000 1,997078363 Rp2.396.714.000.000 0,058933062 0 Rp10.310.839.000.000 
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5 DART 2019 
Rp1.432.033.724.000 0,178554389 -Rp251.753.574.000 -0,03658703 1 Rp2.133.789.256.000 

  
2020 

Rp609.340.883.000 0,299288497 -Rp394.021.709.000 -0,059196897 1 Rp3.132.671.318.000 

  
2021 

Rp1.287.069.124.000 0,146762017 -Rp408.739.891.000 -0,061892452 1 Rp2.813.678.004.000 

6 DILD 2019 
Rp3.550.608.637.032 1,177329692 Rp520.348.375.306 0,035212213 0 Rp3.992.016.743.472 

  
2020 

Rp4.367.599.682.705 1,034358316 Rp120.015.948.037 0,007643416 0 Rp5.285.023.457.297 

  
2021 

Rp6.489.247.592.873 1,027672049 Rp51.698.098.483 0,003140492 0 Rp3.940.388.225.031 

7 ELTY 2019 
Rp2.433.528.000.000 1,30607661 -Rp812.145.000.000 -0,065869961 1 Rp1.086.043.000.000 

  
2020 

Rp2.481.549.000.000 1,089228542 -Rp325.250.000.000 -0,027508924 1 Rp906.095.000.000 

  
2021 

Rp2.666.128.000.000 1,028727428 -Rp269.129.000.000 -0,023039493 1 Rp867.440.000.000 

8 EMDE 2019 
Rp381.032.836.607 3,973107933 -Rp34.638.520.599 -0,016156447 1 Rp990.680.293.775 

  
2020 

Rp887.763.447.554 2,085406099 -Rp56.617.681.066 -0,023071079 1 Rp1.017.929.307.102 

  
2021 

Rp1.001.239.817.402 1,486664357 Rp1.034.201.610.092 0,277367053 0 Rp1.032.448.260.279 

9 GMTD 2019 
Rp281.738.984.352 1,630073519 -Rp69.515.841.972 -0,062767227 1 Rp135.609.810.712 

  
2020 

Rp335.120.216.073 1,392352613 -Rp105.498.825.152 -0,10685339 1 Rp67.264.119.033 

  
2021 

Rp290.368.704.875 1,69956552 -Rp27.042.012.109 -0,025203783 1 Rp225.493.108.740 
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10 GPRA 2019 
Rp328.957.173.572 4,599132902 Rp57.005.465.945 0,03341628 0 Rp244.210.350.152 

  
2020 

Rp409.260.780.295 3,552272529 Rp35.550.675.229 0,02058091 0 Rp264.853.077.975 

  
2021 

Rp464.080.854.956 2,971558426 Rp51.128.043.950 0,029040926 0 Rp190.557.700.338 

11 GWSA 2019 
Rp430.963.598.546 3,068251041 Rp128.137.970.576 0,016666622 0 Rp235.909.492.482 

  
2020 

Rp78.876.768.041 16,06618447 -Rp56.533.160.183 -0,007494328 1 Rp496.160.330.693 

  
2021 

Rp50.437.597.750 24,79728719 Rp19.903.021.826 0,002633237 0 Rp512.701.998.621 

12 INPP 2019 
Rp355.689.886.062 2,427222848 Rp2.081.593.664.661 0,260527966 0 Rp1.302.572.059.651 

  
2020 

Rp203.665.590.134 3,711369327 -Rp510.305.466.541 -0,066644689 1 Rp1.681.399.239.018 

  
2021 

Rp504.518.233.153 3,404742577 -Rp54.206.954.736 -0,006198126 1 Rp2.522.993.131.279 

13 JRPT 2019 
Rp3.385.768.357.000 1,146811286 Rp1.055.706.814.000 0,094555571 0 Rp376.668.872.000 

  
2020 

Rp3.244.809.938.000 1,243351513 Rp1.067.078.595.000 0,092938781 0 Rp361.626.944.000 

  
2021 

Rp3.283.208.945.000 1,027337595 Rp797.817.044.000 0,067910028 0 Rp311.145.705.000 

14 KIJA 2019 
Rp1.395.923.707.329 6,118447375 Rp173.273.871.156 0,014220714 0 Rp4.481.672.642.667 

  
2020 

Rp1.378.761.274.765 6,179261414 Rp37.485.058.742 0,003072501 0 Rp4.561.160.196.524 

  
2021 

Rp1.320.149.276.793 6,543887778 Rp100.330.430.110 0,007760053 0 Rp4.599.930.682.150 
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15 LPKR 2019 
Rp6.881.251.000.000 5,405594128 -Rp1.665.165.000.000 -0,030231982 1 Rp13.821.995.000.000 

  
2020 

Rp10.573.858.000.000 3,128302839 -Rp9.310.773.000.000 -0,179517725 1 Rp17.717.967.000.000 

  
2021 

Rp9.605.967.000.000 3,266188818 -Rp1.108.251.000.000 -0,021279399 1 Rp19.988.960.000.000 

16 MKPI 2019 
Rp945.950.522.245 1,206426112 Rp569.323.095.024 0,078254947 0 Rp825.681.059.274 

  
2020 

Rp939.808.397.416 0,936334982 Rp195.121.154.261 0,025596648 0 Rp1.075.810.968.737 

  
2021 

Rp1.059.762.104.835 0,9738237 Rp301.932.238.477 0,037768523 0 Rp1.098.182.865.467 

17 MTLA 2019 
Rp1.307.895.000.000 2,668986425 Rp490.462.000.000 0,080306659 0 Rp949.618.000.000 

  
2020 

Rp1.225.524.000.000 2,634669741 Rp286.448.000.000 0,048284673 0 Rp630.022.000.000 

  
2021 

Rp1.391.162.000.000 2,434130604 Rp382.778.000.000 0,059719968 0 Rp612.212.000.000 

18 MTSM 2019 
Rp12.186.971.999 3,600632246 -Rp5.517.994.954 -0,072166869 1 Rp10.808.632.426 

  
2020 

Rp14.484.565.017 1,546447282 -Rp7.178.722.126 -0,098444707 1 Rp13.332.650.017 

  
2021 

Rp15.589.100.231 2,299170098 Rp30.327.624 0,000433703 0 Rp11.638.988.794 

19 NIRO 2019 
Rp561.228.670.238 5,374479533 Rp5.910.254.649 0,000717365 0 Rp1.239.286.127.655 

  
2020 

Rp1.236.406.020.273 2,114438552 Rp206.733.349.843 0,019487721 0 Rp2.782.658.301.915 

  
2021 

Rp895.623.500.687 2,975789797 -Rp93.407.788.101 -0,007989669 1 Rp4.368.226.175.041 
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20 OMRE 2019 
Rp146.824.864.607 1,667665645 -Rp61.329.484.354 -0,014483905 1 Rp300.322.361.318 

  
2020 

Rp279.267.714.078 0,87113729 -Rp214.150.769.854 -0,051802457 1 Rp304.795.547.215 

  
2021 

Rp571.929.180.062 0,488226446 -Rp169.608.815.600 -0,041276151 1 Rp151.567.212.168 

21 PLIN 2019 
Rp582.233.582.000 1,642767301 Rp623.206.426.000 0,049665673 0 Rp390.223.497.000 

  
2020 

Rp418.601.976.000 2,948847329 -Rp569.472.722.000 -0,048195412 1 Rp743.722.721.000 

  
2021 

Rp457.680.363.000 2,579877188 Rp503.634.642.000 0,042068792 0 Rp716.557.017.000 

22 PUDP 2019 
Rp63.865.260.652 4,038655704 Rp5.014.715.656 0,009287957 0 Rp134.961.051.039 

  
2020 

Rp32.460.422.625 7,370064593 -Rp19.197.564.905 -0,036802847 1 Rp171.819.895.290 

  
2021 

Rp25.169.388.600 9,206711756 -Rp14.614.332.242 -0,029703689 1 Rp165.376.670.553 

23 PWON 2019 
Rp3.373.096.633.000 2,858675104 Rp3.270.697.901.000 0,12533737 0 Rp4.626.413.653.000 

  
2020 

Rp4.336.698.236.000 1,980775088 Rp1.148.979.421.000 0,043425219 0 Rp4.523.411.870.000 

  
2021 

Rp3.018.980.942.000 3,793677601 Rp1.564.246.044.000 0,054189761 0 Rp6.668.661.728.000 

24 RBMS 2019 
Rp55.033.737.709 2,668513031 -Rp17.987.504.451 -0,022300638 1 Rp147.257.333.653 

  
2020 

Rp49.986.583.175 2,075093817 -Rp43.989.247.732 -0,057846652 1 Rp150.709.174.094 

  
2021 

Rp34.013.707.388 2,792338402 -Rp22.364.117.769 -0,029002996 1 Rp180.939.583.451 
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25 CSIS 2019 
Rp263.682.992.870 0,282182527 -Rp9.501.092.892 -0,020108791 1 Rp2.409.036.655 

  
2020 

Rp249.024.359.927 1,786738414 Rp12.757.692.006 0,023701594 0 Rp21.203.162.547 

  
2021 

Rp218.419.841.952 1,969575556 Rp19.684.446.134 0,037413218 0 Rp20.738.972.473 

26 RISE 2019 
Rp263.098.800.326 3,959309875 Rp12.620.875.932 0,005344608 0 Rp215.231.628.619 

  
2020 

Rp306.664.655.767 3,484618146 -Rp35.897.031.200 -0,015197631 1 Rp217.677.249.110 

  
2021 

Rp151.015.221.172 8,538207308 Rp47.302.366.631 0,017873203 0 Rp229.738.539.179 

27 POLL 2019 
Rp1.898.833.001.342 0,773883475 Rp199.266.328.966 0,034153079 0 Rp1.630.012.285.986 

  
2020 

Rp3.660.227.816.119 0,78413847 Rp93.725.065.789 0,013356553 0 Rp1.875.336.539.019 

  
2021 

Rp3.596.592.279.805 0,784171255 -Rp130.439.909.483 -0,01891707 1 Rp1.950.580.092.409 

28 CITY 2019 
Rp62.122.504.870 8,156804724 Rp31.855.971.233 0,034668265 0 Rp50.039.211.028 

  
2020 

Rp51.703.899.317 8,905469745 Rp65.812.343.520 0,069063688 0 Rp28.851.099.714 

  
2021 

Rp46.601.331.214 9,757952436 Rp1.442.150.553 0,001515926 0 Rp30.392.114.921 

29 URBN 2019 
Rp1.377.215.411.203 1,884407552 Rp20.404.037.730 0,007472579 0 Rp259.949.539.276 

  
2020 

Rp1.679.229.849.324 1,360717547 Rp118.386.435.666 0,030034634 0 Rp174.519.689.567 

  
2021 

Rp1.945.072.622.069 1,218063998 Rp85.234.871.655 0,021017435 0 Rp87.466.284.239 
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30 POSA 2019 
Rp445.164.046.381 0,375115384 -Rp150.522.844.190 -0,143081008 1 Rp346.503.944.529 

  
2020 

Rp535.128.327.111 0,21478879 -Rp135.288.609.287 -0,138547225 1 Rp317.389.327.648 

  
2021 

Rp752.650.345.493 0,125851992 -Rp141.256.282.027 -0,155497124 1 Rp172.365.359.676 

 

 

Lanjutan….. 

No Kode Tahun DE Persediaan  Laba Setelah Pajak ROA EAF 

1 BIKA 2019 
0,46692 Rp1.769.431.329.638 0,750104 -Rp82.553.635.471 -0,035 56,7393384951960 

  
2020 

0,353726 Rp2.652.510.603.581 0,830812 -Rp104.334.806.073 -0,03268 54,6501468468107 

  
2021 

0,308843 Rp2.564.652.627.492 0,836967 Rp194.564.034.960 0,063495 53,2367420453856 

2 BIPP 2019 
0,232938 Rp746.512.975.315 0,344805 Rp4.822.404.616 0,002227 52,1393543570555 

  
2020 

0,254472 Rp614.716.473.487 0,289071 Rp94.063.094.416 0,044233 52,9294540647040 

  
2021 

0,256029 Rp586.077.395.037 0,286634 Rp19.556.643.069 0,009565 53,9545580974237 

3 BKSL 2019 
0,189567 Rp2.563.391.192.672 0,148385 Rp68.928.077.412 0,00399 54,2978462436247 

  
2020 

0,264053 Rp3.184.161.257.358 0,173323 -Rp556.301.782.629 -0,03028 55,6959715361733 



96 

 

 
 

  
2021 

0,268797 Rp3.207.887.969.646 0,192608 Rp229.270.350.880 0,013766 55,3322251401806 

4 CTRA 2019 
0,27809 Rp10.660.623.000.000 0,294525 Rp1.283.281.000.000 0,035454 57,1719378899961 

  
2020 

0,259539 Rp12.240.106.000.000 0,311809 Rp1.370.686.000.000 0,034917 57,0251652369141 

  
2021 

0,253534 Rp11.577.775.000.000 0,284687 Rp2.087.716.000.000 0,051335 57,0376718378599 

5 DART 2019 
0,310101 Rp13.391.987.000 0,001946 -Rp260.776.918.000 -0,0379 54,3030183726418 

  
2020 

0,470645 Rp6.826.496.000 0,001026 -Rp400.173.079.000 -0,06012 54,1371931631699 

  
2021 

0,426054 Rp5.823.290.000 0,000882 -Rp411.222.141.000 -0,06227 53,7024603734877 

6 DILD 2019 
0,270142 Rp5.379.322.543.210 0,364021 Rp436.709.213.814 0,029552 52,9047129898129 

  
2020 

0,336586 Rp6.371.341.632.936 0,40577 Rp68.962.241.069 0,004392 52,8845679294728 

  
2021 

0,239366 Rp6.610.482.011.690 0,401565 -Rp30.049.182.985 -0,00183 53,3842136979136 

7 ELTY 2019 
0,088085 Rp1.388.865.000.000 0,112646 -Rp818.845.000.000 -0,06641 55,9619597310725 

  
2020 

0,076636 Rp1.324.008.000.000 0,111982 -Rp326.358.000.000 -0,0276 55,3652932386726 

  
2021 

0,074259 Rp1.322.119.000.000 0,113183 -Rp273.529.000.000 -0,02342 55,3311028259367 

8 EMDE 2019 
0,462083 Rp1.277.002.506.761 0,595632 -Rp34.638.520.599 -0,01616 57,3673206599452 

  
2020 

0,414795 Rp1.726.408.935.491 0,703493 -Rp56.617.681.066 -0,02307 55,3097787326857 
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2021 

0,276897 Rp1.326.006.841.988 0,355628 Rp1.061.267.020.904 0,284626 54,1869260563191 

9 GMTD 2019 
0,122445 Rp346.303.035.413 0,312684 -Rp70.115.543.611 -0,06331 50,8686008450913 

  
2020 

0,068128 Rp365.776.685.152 0,370473 -Rp105.950.046.766 -0,10731 50,6295012705095 

  
2021 

0,210165 Rp379.219.767.483 0,353442 -Rp27.376.369.761 -0,02552 51,4921991452539 

10 GPRA 2019 
0,143155 Rp1.213.296.057.530 0,711227 Rp55.222.657.634 0,032371 56,6029567010590 

  
2020 

0,153328 Rp1.367.513.679.351 0,791678 Rp34.752.426.451 0,020119 54,9248382818886 

  
2021 

0,108238 Rp1.275.058.310.833 0,724238 Rp49.537.431.683 0,028137 54,3342213281492 

11 GWSA 2019 
0,030684 Rp1.200.148.347.921 0,156101 Rp127.336.758.461 0,016562 54,9519439553078 

  
2020 

0,065774 Rp1.280.019.679.712 0,169686 -Rp57.214.351.055 -0,00758 68,0860972448798 

  
2021 

0,067832 Rp1.397.150.887.103 0,184848 Rp19.987.783.770 0,002644 76,4517234017574 

12 INPP 2019 
0,163027 Rp116.713.103.540 0,014608 Rp2.081.142.336.348 0,260471 55,2208832243325 

  
2020 

0,219587 Rp184.402.037.822 0,024082 -Rp483.534.590.924 -0,06315 57,0909063229141 

  
2021 

0,288484 Rp989.400.401.156 0,11313 -Rp28.445.978.434 -0,00325 58,0812218025448 

13 JRPT 2019 
0,033737 Rp2.850.655.652.000 0,255322 Rp1.037.201.837.000 0,092898 55,7609950795000 

  
2020 

0,031496 Rp2.880.962.046.000 0,250922 Rp1.013.418.153.000 0,088265 55,7809177992786 
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2021 

0,026485 Rp2.681.835.373.000 0,228277 Rp786.726.309.000 0,066966 55,2584571923890 

14 KIJA 2019 
0,367814 Rp1.398.737.903.587 0,114795 Rp141.140.307.068 0,011583 60,9035566513652 

  
2020 

0,37386 Rp1.513.173.854.925 0,124029 Rp45.249.873.535 0,003709 60,8604419777371 

  
2021 

0,355781 Rp1.507.923.295.920 0,11663 Rp87.635.897.475 0,006778 61,3831745652233 

15 LPKR 2019 
0,250946 Rp27.501.173.000.000 0,499299 -Rp2.061.418.000.000 -0,03743 64,5406633076196 

  
2020 

0,341614 Rp26.607.446.000.000 0,513009 -Rp9.637.220.000.000 -0,18581 62,2173901663830 

  
2021 

0,383806 Rp23.409.584.000.000 0,449485 -Rp1.623.183.000.000 -0,03117 62,8310542114040 

16 MKPI 2019 
0,113492 Rp9.360.465.206 0,001287 Rp614.639.392.159 0,084484 52,7608783035784 

  
2020 

0,141128 Rp10.578.683.944 0,001388 Rp231.113.916.843 0,030318 52,5075389389456 

  
2021 

0,137371 Rp16.124.757.898 0,002017 Rp324.669.719.210 0,040613 52,7837259554086 

17 MTLA 2019 
0,155487 Rp3.033.267.000.000 0,496657 Rp487.622.000.000 0,079842 55,5805942117188 

  
2020 

0,106199 Rp3.096.479.000.000 0,521953 Rp286.307.000.000 0,048261 55,1013037247358 

  
2021 

0,095516 Rp3.238.583.000.000 0,505275 Rp380.666.000.000 0,05939 55,0889946892204 

18 MTSM 2019 
0,14136 Rp11.883.757.787 0,155421 -Rp8.068.444.851 -0,10552 49,4866376596468 

  
2020 

0,182836 Rp11.883.757.787 0,162967 -Rp8.716.984.332 -0,11954 47,9734563891071 
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2021 

0,166445 Rp10.156.246.494 0,14524 -Rp3.121.418.234 -0,04464 47,4062776877046 

19 NIRO 2019 
0,15042 Rp45.717.884.332 0,005549 -Rp42.279.000.684 -0,00513 58,9746384193395 

  
2020 

0,262307 Rp55.429.555.708 0,005225 Rp157.776.799.288 0,014873 55,8761097108912 

  
2021 

0,373638 Rp57.820.371.272 0,004946 -Rp164.129.909.756 -0,01404 58,7963164136466 

20 OMRE 2019 
0,070926 Rp1.997.940.142.606 0,471844 -Rp60.443.046.688 -0,01427 53,5431142812635 

  
2020 

0,073729 Rp1.998.213.225.480 0,483362 -Rp222.986.825.963 -0,05394 52,2169623663006 

  
2021 

0,036886 Rp1.998.090.337.881 0,486257 -Rp170.512.564.243 -0,0415 52,4948467128559 

21 PLIN 2019 
0,031098 Rp10.370.868.000 0,000826 Rp548.538.232.000 0,043715 55,8395225099815 

  
2020 

0,062942 Rp6.561.117.000 0,000555 -Rp575.176.897.000 -0,04868 57,0856042125549 

  
2021 

0,059854 Rp12.487.437.000 0,001043 Rp447.757.412.000 0,037401 55,7721702515270 

22 PUDP 2019 
0,249967 Rp204.744.184.693 0,379215 Rp4.343.694.646 0,008045 51,8432634440510 

  
2020 

0,329389 Rp200.815.633.953 0,384975 -Rp23.445.488.581 -0,04495 55,8893919887139 

  
2021 

0,336129 Rp210.003.410.070 0,426833 -Rp17.733.938.826 -0,03604 57,5319587219196 

23 PWON 2019 
0,17729 Rp6.209.052.839.000 0,237939 Rp3.239.796.227.000 0,124153 57,7744113855698 

  
2020 

0,170961 Rp7.259.532.322.000 0,274371 Rp1.119.113.010.000 0,042296 56,8581824483300 
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2021 

0,231021 Rp6.712.146.335.000 0,232527 Rp1.550.439.339.000 0,053711 58,9112940430134 

24 RBMS 2019 
0,182567 Rp50.359.083.951 0,062434 -Rp23.680.248.765 -0,02936 53,6775078107856 

  
2020 

0,198185 Rp39.651.705.131 0,052143 -Rp45.421.421.796 -0,05973 51,7501674583668 

  
2021 

0,234652 Rp24.768.493.833 0,032121 -Rp23.700.030.500 -0,03074 52,4524261475666 

25 CSIS 2019 
0,005099 Rp3.452.400.229 0,007307 -Rp9.258.212.633 -0,01959 49,1155430526983 

  
2020 

0,039392 Rp398.406.833.658 0,740171 Rp12.446.402.605 0,023123 49,5210398159982 

  
2021 

0,039418 Rp387.991.483.844 0,737436 Rp19.810.506.330 0,037653 49,5771510847294 

26 RISE 2019 
0,091145 Rp1.007.887.911.103 0,426814 Rp6.718.231.675 0,002845 54,4808944768610 

  
2020 

0,092157 Rp1.162.419.837.471 0,492131 -Rp39.146.758.147 -0,01657 54,9092281056459 

  
2021 

0,086807 Rp1.159.864.991.131 0,438255 Rp40.965.480.325 0,015479 59,4442794453668 

27 POLL 2019 
0,279375 Rp1.035.447.113.490 0,17747 Rp182.620.997.450 0,0313 53,5797848037766 

  
2020 

0,26725 Rp2.593.535.052.897 0,369599 Rp86.273.882.302 0,012295 53,2532863288936 

  
2021 

0,282883 Rp2.578.921.637.527 0,374009 -Rp136.516.510.586 -0,0198 53,9649519257785 

28 CITY 2019 
0,054457 Rp270.683.706.987 0,29458 Rp31.703.787.983 0,034503 57,5853709058352 

  
2020 

0,030276 Rp266.602.115.487 0,279773 Rp65.649.232.829 0,068893 58,8275522005642 
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2021 

0,031947 Rp258.123.807.639 0,271329 Rp1.261.805.333 0,001326 59,4791243205843 

29 URBN 2019 
0,095201 Rp1.475.760.074.682 0,540468 Rp20.404.037.730 0,007473 53,7336316349918 

  
2020 

0,044276 Rp2.959.190.045.515 0,750746 Rp99.273.623.486 0,025186 53,3387913689667 

  
2021 

0,021568 Rp2.945.360.437.378 0,726275 Rp63.994.860.995 0,01578 52,2550885744727 

30 POSA 2019 
0,329373 Rp33.290.975 3,16E-05 -Rp150.934.400.850 -0,14347 50,3506618076005 

  
2020 

0,325034 Rp45.300.878 4,64E-05 -Rp135.567.629.355 -0,13883 50,4144077110993 

  
2021 

0,189742 Rp33.550.379 3,69E-05 -Rp141.256.282.027 -0,1555 50,2776288405318 

 

Lanjutan…. 

No kode Tahun 𝐸𝐴𝐹𝑡/𝐸𝐴𝐹𝑡−1 Decreas Dummy Audit Fee Stickiness 

1 BIKA 2019 
0 0 0 

  
2020 

-0,03682 1 -0,07364 

  
2021 

-0,02586 1 -0,05173 

2 BIPP 2019 
-0,02061 1 -0,04123 

  
2020 

0,015154 0 0,015154 
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2021 

0,019367 0 0,019367 

3 BKSL 2019 
0,006363 0 0,006363 

  
2020 

0,025749 0 0,025749 

  
2021 

-0,00653 1 -0,01306 

4 CTRA 2019 
0,033248 0 0,033248 

  
2020 

-0,00257 1 -0,00513 

  
2021 

0,000219 0 0,000219 

5 DART 2019 
-0,04794 1 -0,09589 

  
2020 

-0,00305 1 -0,00611 

  
2021 

-0,00803 1 -0,01606 

6 DILD 2019 
-0,01485 1 -0,02971 

  
2020 

-0,00038 1 -0,00076 

  
2021 

0,009448 0 0,009448 

7 ELTY 2019 
0,048287 0 0,048287 

  
2020 

-0,01066 1 -0,02132 
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2021 

-0,00062 1 -0,00124 

8 EMDE 2019 
0,036801 0 0,036801 

  
2020 

-0,03587 1 -0,07173 

  
2021 

-0,0203 1 -0,0406 

9 GMTD 2019 
-0,06124 1 -0,12248 

  
2020 

-0,0047 1 -0,0094 

  
2021 

0,017039 0 0,017039 

10 GPRA 2019 
0,099253 0 0,099253 

  
2020 

-0,02965 1 -0,05929 

  
2021 

-0,01075 1 -0,02151 

11 GWSA 2019 
0,011369 0 0,011369 

  
2020 

0,239012 0 0,239012 

  
2021 

0,122868 0 0,122868 

12 INPP 2019 
-0,2777 1 -0,55541 

  
2020 

0,033864 0 0,033864 
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2021 

0,017346 0 0,017346 

13 JRPT 2019 
-0,03995 1 -0,0799 

  
2020 

0,000357 0 0,000357 

  
2021 

-0,00937 1 -0,01873 

14 KIJA 2019 
0,102158 0 0,102158 

  
2020 

-0,00071 1 -0,00142 

  
2021 

0,008589 0 0,008589 

15 LPKR 2019 
0,051439 0 0,051439 

  
2020 

-0,036 1 -0,07199 

  
2021 

0,009863 0 0,009863 

16 MKPI 2019 
-0,16027 1 -0,32055 

  
2020 

-0,0048 1 -0,0096 

  
2021 

0,00526 0 0,00526 

17 MTLA 2019 
0,052987 0 0,052987 

  
2020 

-0,00862 1 -0,01725 
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2021 

-0,00022 1 -0,00045 

18 MTSM 2019 
-0,1017 1 -0,20339 

  
2020 

-0,03058 1 -0,06116 

  
2021 

-0,01182 1 -0,02365 

19 NIRO 2019 
0,244026 0 0,244026 

  
2020 

-0,05254 1 -0,10508 

  
2021 

0,052262 0 0,052262 

20 OMRE 2019 
-0,08935 1 -0,17869 

  
2020 

-0,02477 1 -0,04954 

  
2021 

0,005322 0 0,005322 

21 PLIN 2019 
0,063714 0 0,063714 

  
2020 

0,022315 0 0,022315 

  
2021 

-0,02301 1 -0,04602 

22 PUDP 2019 
-0,07045 1 -0,14089 

  
2020 

0,078045 0 0,078045 
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2021 

0,02939 0 0,02939 

23 PWON 2019 
0,004214 0 0,004214 

  
2020 

-0,01586 1 -0,03172 

  
2021 

0,036109 0 0,036109 

24 RBMS 2019 
-0,08884 1 -0,17768 

  
2020 

-0,03591 1 -0,07181 

  
2021 

0,01357 0 0,01357 

25 CSIS 2019 
-0,06362 1 -0,12723 

  
2020 

0,008256 0 0,008256 

  
2021 

0,001133 0 0,001133 

26 RISE 2019 
0,098911 0 0,098911 

  
2020 

0,007862 0 0,007862 

  
2021 

0,082592 0 0,082592 

27 POLL 2019 
-0,09866 1 -0,19731 

  
2020 

-0,00609 1 -0,01219 
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2021 

0,013364 0 0,013364 

28 CITY 2019 
0,067088 0 0,067088 

  
2020 

0,021571 0 0,021571 

  
2021 

0,011076 0 0,011076 

29 URBN 2019 
-0,0966 1 -0,19319 

  
2020 

-0,00735 1 -0,0147 

  
2021 

-0,02032 1 -0,04063 

30 POSA 2019 
-0,03644 1 -0,07289 

  
2020 

0,001266 0 0,001266 

  
2021 

-0,00271 1 -0,00543 
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 Return On Asset (ROA) 

No Kode Tahun Laba Setelah Pajak  TOTAL ASET  ROA 

1 BIKA 2019 
-Rp82.553.635.471 Rp2.358.913.545.648 -0,034996465 

  
2020 

-Rp104.334.806.073 Rp3.192.672.527.435 -0,032679457 

  
2021 

Rp194.564.034.960 Rp3.064.221.042.583 0,063495431 

2 BIPP 2019 
Rp4.822.404.616 Rp2.165.031.833.086 0,002227406 

  
2020 

Rp94.063.094.416 Rp2.126.525.330.314 0,044233235 

  
2021 

Rp19.556.643.069 Rp2.044.686.725.854 0,009564616 

3 BKSL 2019 
Rp68.928.077.412 Rp17.275.272.609.213 0,003989985 

  
2020 

-Rp556.301.782.629 Rp18.371.229.973.821 -0,03028114 

  
2021 

Rp229.270.350.880 Rp16.654.989.338.161 0,013765866 

4 CTRA 2019 
Rp1.283.281.000.000 Rp36.196.024.000.000 0,035453645 

  
2020 

Rp1.370.686.000.000 Rp39.255.187.000.000 0,034917322 

  
2021 

Rp2.087.716.000.000 Rp40.668.411.000.000 0,051335077 

5 DART 2019 
-Rp260.776.918.000 Rp6.880.951.291.000 -0,037898382 

  
2020 

-Rp400.173.079.000 Rp6.656.120.982.000 -0,060121065 

  
2021 

-Rp411.222.141.000 Rp6.604.034.590.000 -0,06226832 

6 DILD 2019 
Rp436.709.213.814 Rp14.777.496.929.639 0,029552313 

  
2020 

Rp68.962.241.069 Rp15.701.872.562.921 0,004391976 

  
2021 

-Rp30.049.182.985 Rp16.461.784.737.635 -0,00182539 

7 ELTY 2019 
-Rp818.845.000.000 Rp12.329.520.000.000 -0,066413372 

  
2020 

-Rp326.358.000.000 Rp11.823.436.000.000 -0,027602636 

  
2021 

-Rp273.529.000.000 Rp11.681.203.000.000 -0,023416167 

8 EMDE 2019 
-Rp34.638.520.599 Rp2.143.944.238.365 -0,016156447 
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2020 

-Rp56.617.681.066 Rp2.454.054.273.495 -0,023071079 

  
2021 

Rp1.061.267.020.904 Rp3.728.638.990.780 0,284625844 

9 GMTD 2019 
-Rp70.115.543.611 Rp1.107.518.134.867 -0,063308709 

  
2020 

-Rp105.950.046.766 Rp987.323.142.096 -0,107310406 

  
2021 

-Rp27.376.369.761 Rp1.072.934.636.699 -0,025515412 

10 GPRA 2019 
Rp55.222.657.634 Rp1.705.918.986.765 0,032371208 

  
2020 

Rp34.752.426.451 Rp1.727.361.676.947 0,02011879 

  
2021 

Rp49.537.431.683 Rp1.760.551.462.449 0,028137452 

11 GWSA 2019 
Rp127.336.758.461 Rp7.688.298.885.243 0,01656241 

  
2020 

-Rp57.214.351.055 Rp7.543.459.452.387 -0,00758463 

  
2021 

Rp19.987.783.770 Rp7.558.387.262.329 0,002644451 

12 INPP 2019 
Rp2.081.142.336.348 Rp7.989.904.868.957 0,260471479 

  
2020 

-Rp483.534.590.924 Rp7.657.106.251.566 -0,063148476 

  
2021 

-Rp28.445.978.434 Rp8.745.700.244.235 -0,003252567 

13 JRPT 2019 
Rp1.037.201.837.000 Rp11.164.935.100.000 0,092898152 

  
2020 

Rp1.013.418.153.000 Rp11.481.521.265.000 0,088265146 

  
2021 

Rp786.726.309.000 Rp11.748.147.834.000 0,066965986 

14 KIJA 2019 
Rp141.140.307.068 Rp12.184.611.579.312 0,011583488 

  
2020 

Rp45.249.873.535 Rp12.200.175.979.870 0,003708953 

  
2021 

Rp87.635.897.475 Rp12.929.090.330.026 0,006778195 

15 LPKR 2019 
-Rp2.061.418.000.000 Rp55.079.585.000.000 -0,037426172 

  
2020 

-Rp9.637.220.000.000 Rp51.865.480.000.000 -0,185811835 

  
2021 

-Rp1.623.183.000.000 Rp52.080.936.000.000 -0,031166548 

16 MKPI 2019 
Rp614.639.392.159 Rp7.275.234.517.578 0,084483791 
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2020 

Rp231.113.916.843 Rp7.622.918.065.733 0,0303183 

  
2021 

Rp324.669.719.210 Rp7.994.282.432.092 0,040612741 

17 MTLA 2019 
Rp487.622.000.000 Rp6.107.364.000.000 0,079841647 

  
2020 

Rp286.307.000.000 Rp5.932.483.000.000 0,048260905 

  
2021 

Rp380.666.000.000 Rp6.409.548.000.000 0,059390459 

18 MTSM 2019 
-Rp8.068.444.851 Rp76.461.609.634 -0,105522822 

  
2020 

-Rp8.716.984.332 Rp72.921.362.051 -0,119539516 

  
2021 

-Rp3.121.418.234 Rp69.927.105.928 -0,044638173 

19 NIRO 2019 
-Rp42.279.000.684 Rp8.238.835.052.515 -0,005131672 

  
2020 

Rp157.776.799.288 Rp10.608.390.520.541 0,014872831 

  
2021 

-Rp164.129.909.756 Rp11.691.071.599.377 -0,014038911 

20 OMRE 2019 
-Rp60.443.046.688 Rp4.234.319.812.443 -0,014274559 

  
2020 

-Rp222.986.825.963 Rp4.133.988.674.027 -0,053939873 

  
2021 

-Rp170.512.564.243 Rp4.109.123.842.700 -0,041496088 

21 PLIN 2019 
Rp548.538.232.000 Rp12.548.031.316.000 0,043715083 

  
2020 

-Rp575.176.897.000 Rp11.815.911.491.000 -0,048678166 

  
2021 

Rp447.757.412.000 Rp11.971.692.555.000 0,037401346 

22 PUDP 2019 
Rp4.343.694.646 Rp539.915.871.769 0,008045132 

  
2020 

-Rp23.445.488.581 Rp521.632.597.211 -0,044946364 

  
2021 

-Rp17.733.938.826 Rp492.003.943.529 -0,036044302 

23 PWON 2019 
Rp3.239.796.227.000 Rp26.095.153.343.000 0,124153178 

  
2020 

Rp1.119.113.010.000 Rp26.458.805.377.000 0,04229643 

  
2021 

Rp1.550.439.339.000 Rp28.866.081.129.000 0,053711459 

24 RBMS 2019 
-Rp23.680.248.765 Rp806.591.455.280 -0,029358418 
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 Ukuran Perusahaan (SIZE) 

No Kode Tahun  TOTAL ASET  LTA 

1 BIKA 2019 
Rp2.358.913.545.648 28,48922227 

  
2020 

-Rp45.421.421.796 Rp760.445.865.842 -0,059729987 

  
2021 

-Rp23.700.030.500 Rp771.096.800.598 -0,03073548 

25 CSIS 2019 
-Rp9.258.212.633 Rp472.484.542.685 -0,019594742 

  
2020 

Rp12.446.402.605 Rp538.263.035.994 0,023123272 

  
2021 

Rp19.810.506.330 Rp526.136.140.616 0,037652814 

26 RISE 2019 
Rp6.718.231.675 Rp2.361.421.980.191 0,002844994 

  
2020 

-Rp39.146.758.147 Rp2.362.014.962.050 -0,016573459 

  
2021 

Rp40.965.480.325 Rp2.646.552.344.998 0,01547881 

27 POLL 2019 
Rp182.620.997.450 Rp5.834.505.485.314 0,031300167 

  
2020 

Rp86.273.882.302 Rp7.017.159.595.518 0,012294701 

  
2021 

-Rp136.516.510.586 Rp6.895.354.778.172 -0,01979833 

28 CITY 2019 
Rp31.703.787.983 Rp918.879.892.813 0,034502646 

  
2020 

Rp65.649.232.829 Rp952.922.512.425 0,06889252 

  
2021 

Rp1.261.805.333 Rp951.332.974.900 0,001326355 

29 URBN 2019 
Rp20.404.037.730 Rp2.730.521.533.769 0,007472579 

  
2020 

Rp99.273.623.486 Rp3.941.663.945.087 0,025185715 

  
2021 

Rp63.994.860.995 Rp4.055.436.445.514 0,015780018 

30 POSA 2019 
-Rp150.934.400.850 Rp1.052.011.351.749 -0,143472217 

  
2020 

-Rp135.567.629.355 Rp976.480.109.573 -0,138832965 

  
2021 

-Rp141.256.282.027 Rp908.417.331.069 -0,155497124 
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2020 

Rp3.192.672.527.435 28,79187946 

  
2021 

Rp3.064.221.042.583 28,75081451 

2 BIPP 2019 
Rp2.165.031.833.086 28,40345618 

  
2020 

Rp2.126.525.330.314 28,38551046 

  
2021 

Rp2.044.686.725.854 28,3462657 

3 BKSL 2019 
Rp17.275.272.609.213 30,48029727 

  
2020 

Rp18.371.229.973.821 30,54180697 

  
2021 

Rp16.654.989.338.161 30,44373095 

4 CTRA 2019 
Rp36.196.024.000.000 31,21997039 

  
2020 

Rp39.255.187.000.000 31,3011047 

  
2021 

Rp40.668.411.000.000 31,33647276 

5 DART 2019 
Rp6.880.951.291.000 29,55977803 

  
2020 

Rp6.656.120.982.000 29,526558 

  
2021 

Rp6.604.034.590.000 29,51870188 

6 DILD 2019 
Rp14.777.496.929.639 30,32412666 

  
2020 

Rp15.701.872.562.921 30,38480109 

  
2021 

Rp16.461.784.737.635 30,43206273 

7 ELTY 2019 
Rp12.329.520.000.000 30,1430175 

  
2020 

Rp11.823.436.000.000 30,10110478 

  
2021 

Rp11.681.203.000.000 30,08900208 

8 EMDE 2019 
Rp2.143.944.238.365 28,39366835 

  
2020 

Rp2.454.054.273.495 28,52876258 

  
2021 

Rp3.728.638.990.780 28,9470644 

9 GMTD 2019 
Rp1.107.518.134.867 27,73314271 
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2020 

Rp987.323.142.096 27,61826322 

  
2021 

Rp1.072.934.636.699 27,70141866 

10 GPRA 2019 
Rp1.705.918.986.765 28,16512508 

  
2020 

Rp1.727.361.676.947 28,17761632 

  
2021 

Rp1.760.551.462.449 28,19664821 

11 GWSA 2019 
Rp7.688.298.885.243 29,67072066 

  
2020 

Rp7.543.459.452.387 29,65170201 

  
2021 

Rp7.558.387.262.329 29,65367896 

12 INPP 2019 
Rp7.989.904.868.957 29,70919997 

  
2020 

Rp7.657.106.251.566 29,66665525 

  
2021 

Rp8.745.700.244.235 29,79958329 

13 JRPT 2019 
Rp11.164.935.100.000 30,04379919 

  
2020 

Rp11.481.521.265.000 30,07176001 

  
2021 

Rp11.748.147.834.000 30,09471671 

14 KIJA 2019 
Rp12.184.611.579.312 30,13119493 

  
2020 

Rp12.200.175.979.870 30,13247149 

  
2021 

Rp12.929.090.330.026 30,19050095 

15 LPKR 2019 
Rp55.079.585.000.000 31,63980026 

  
2020 

Rp51.865.480.000.000 31,57967456 

  
2021 

Rp52.080.936.000.000 31,58382009 

16 MKPI 2019 
Rp7.275.234.517.578 29,61549716 

  
2020 

Rp7.622.918.065.733 29,66218036 

  
2021 

Rp7.994.282.432.092 29,70974771 

17 MTLA 2019 
Rp6.107.364.000.000 29,44051637 
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2020 

Rp5.932.483.000.000 29,41146396 

  
2021 

Rp6.409.548.000.000 29,48880987 

18 MTSM 2019 
Rp76.461.609.634 25,06005462 

  
2020 

Rp72.921.362.051 25,01264747 

  
2021 

Rp69.927.105.928 24,97071919 

19 NIRO 2019 
Rp8.238.835.052.515 29,73988007 

  
2020 

Rp10.608.390.520.541 29,99266636 

  
2021 

Rp11.691.071.599.377 30,08984656 

20 OMRE 2019 
Rp4.234.319.812.443 29,07424382 

  
2020 

Rp4.133.988.674.027 29,05026384 

  
2021 

Rp4.109.123.842.700 29,04423094 

21 PLIN 2019 
Rp12.548.031.316.000 30,1605849 

  
2020 

Rp11.815.911.491.000 30,10046817 

  
2021 

Rp11.971.692.555.000 30,11356603 

22 PUDP 2019 
Rp539.915.871.769 27,01467917 

  
2020 

Rp521.632.597.211 26,98022934 

  
2021 

Rp492.003.943.529 26,92175257 

23 PWON 2019 
Rp26.095.153.343.000 30,89277072 

  
2020 

Rp26.458.805.377.000 30,90661013 

  
2021 

Rp28.866.081.129.000 30,99368836 

24 RBMS 2019 
Rp806.591.455.280 27,41608313 

  
2020 

Rp760.445.865.842 27,35717076 

  
2021 

Rp771.096.800.598 27,37107975 

25 CSIS 2019 
Rp472.484.542.685 26,88127087 
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2020 

Rp538.263.035.994 27,01161319 

  
2021 

Rp526.136.140.616 26,98882584 

26 RISE 2019 
Rp2.361.421.980.191 28,49028509 

  
2020 

Rp2.362.014.962.050 28,49053617 

  
2021 

Rp2.646.552.344.998 28,60427891 

27 POLL 2019 
Rp5.834.505.485.314 29,39481063 

  
2020 

Rp7.017.159.595.518 29,57937964 

  
2021 

Rp6.895.354.778.172 29,56186908 

28 CITY 2019 
Rp918.879.892.813 27,54642126 

  
2020 

Rp952.922.512.425 27,58279943 

  
2021 

Rp951.332.974.900 27,58112997 

29 URBN 2019 
Rp2.730.521.533.769 28,63551374 

  
2020 

Rp3.941.663.945.087 29,00262407 

  
2021 

Rp4.055.436.445.514 29,03107943 

30 POSA 2019 
Rp1.052.011.351.749 27,68172502 

  
2020 

Rp976.480.109.573 27,60722022 

  
2021 

Rp908.417.331.069 27,53496973 

 
Data Jadi 

No Kode Tahun AFS OC ROA SIZE 

1 BIlKA 2019 0 -0,07294 -0,034996465 28,48922227 

  
2020 -0,073641734 -0,07294 -0,032679457 28,79187946 

  
2021 -0,051725563 -0,07294 0,063495431 28,75081451 

2 BIlPP 2019 -0,041226703 -0,45032 0,002227406 28,40345618 

  
2020 0,015153615 -0,45032 0,044233235 28,38551046 

  
2021 0,019367365 -0,45032 0,009564616 28,3462657 

3 BKSL 2019 0,006362542 -0,08673 0,003989985 30,48029727 

  
2020 0,025749185 -0,15386 -0,03028114 30,54180697 
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2021 -0,013061857 -0,15386 0,013765866 30,44373095 

4 CTRA 2019 0,033248487 -0,18597 0,035453645 31,21997039 

  
2020 -0,00513443 -0,23943 0,034917322 31,3011047 

  
2021 0,000219317 -0,24336 0,051335077 31,33647276 

5 DART 2019 -0,095889379 -0,19373 -0,037898382 29,55977803 

  
2020 -0,006107403 -0,19373 -0,060121065 29,526558 

  
2021 -0,016060411 -0,19373 -0,06226832 29,51870188 

6 DIlLD 2019 -0,029709901 -0,10270 0,029552313 30,32412666 

  
2020 -0,00076156 -0,13769 0,004391976 30,38480109 

  
2021 0,009447856 -0,12434 -0,00182539 30,43206273 

7 ELTY 2019 0,048286672 -0,00012 -0,066413372 30,1430175 

  
2020 -0,021324003 -0,00012 -0,027602636 30,10110478 

  
2021 -0,001235085 -0,00012 -0,023416167 30,08900208 

8 EMDE 2019 0,036800601 -0,20141 -0,016156447 28,39366835 

  
2020 -0,071732195 -0,20141 -0,023071079 28,52876258 

  
2021 -0,04060232 -0,22098 0,284625844 28,9470644 

9 GMTD 2019 -0,122476968 -0,04225 -0,063308709 27,73314271 

  
2020 -0,009400674 -0,04225 -0,107310406 27,61826322 

  
2021 0,017039431 -0,04225 -0,025515412 27,70141866 

10 GPRA 2019 0,099253045 -0,05000 0,032371208 28,16512508 

  
2020 -0,059294373 -0,16302 0,02011879 28,17761632 

  
2021 -0,02150637 -0,16302 0,028137452 28,19664821 

11 GWSA 2019 0,011368942 -0,11010 0,01656241 29,67072066 

  
2020 0,239011623 -0,10971 -0,00758463 29,65170201 

  
2021 0,122868346 -0,10972 0,002644451 29,65367896 

12 IlNPP 2019 -0,555405143 -0,21923 0,260471479 29,70919997 

  
2020 0,033864418 -0,03941 -0,063148476 29,66665525 

  
2021 0,017346291 -0,03941 -0,003252567 29,79958329 

13 JRPT 2019 -0,079895934 -0,26203 0,092898152 30,04379919 

  
2020 0,000357288 -0,27047 0,088265146 30,07176001 

  
2021 -0,018732593 -0,26172 0,066965986 30,09471671 

14 KIlJA 2019 0,102158108 -0,01673 0,011583488 30,13119493 

  
2020 -0,001415834 -0,01675 0,003708953 30,13247149 

  
2021 0,008589037 -0,01676 0,006778195 30,19050095 

15 LPKR 2019 0,051438994 -0,00696 -0,037426172 31,63980026 

  
2020 -0,071994089 -0,01546 -0,185811835 31,57967456 

  
2021 0,009863224 -0,01640 -0,031166548 31,58382009 

16 MKPIl 2019 -0,32054773 -0,15641 0,084483791 29,61549716 

  
2020 -0,009603304 -0,15640 0,0303183 29,66218036 

  
2021 0,00525995 -0,15640 0,040612741 29,70974771 

17 MTLA 2019 0,052987321 -0,10608 0,079841647 29,44051637 
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2020 -0,017246685 -0,10608 0,048260905 29,41146396 

  
2021 -0,000446778 -0,06251 0,059390459 29,48880987 

18 MTSM 2019 -0,203392967 -0,01943 -0,105522822 25,06005462 

  
2020 -0,061155146 -0,01943 -0,119539516 25,01264747 

  
2021 -0,023645522 -0,01943 -0,044638173 24,97071919 

19 NIlRO 2019 0,244025924 -0,11756 -0,005131672 29,73988007 

  
2020 -0,105080041 -0,11756 0,014872831 29,99266636 

  
2021 0,052262169 -0,11756 -0,014038911 30,08984656 

20 MORE 2019 -0,178691539 -0,41493 -0,014274559 29,07424382 

  
2020 -0,049535853 -0,36060 -0,053939873 29,05026384 

  
2021 0,005321726 -0,36060 -0,041496088 29,04423094 

21 PLIlN 2019 0,063714364 -0,83212 0,043715083 30,1605849 

  
2020 0,022315408 -0,87714 -0,048678166 30,10046817 

  
2021 -0,046016294 -0,87714 0,037401346 30,11356603 

22 PUlDP 2019 -0,140891301 -0,08249 0,008045132 27,01467917 

  
2020 0,078045406 -0,08242 -0,044946364 26,98022934 

  
2021 0,029389597 -0,08246 -0,036044302 26,92175257 

23 PWON 2019 0,004214226 -0,23757 0,124153178 30,89277072 

  
2020 -0,031717465 -0,23757 0,04229643 30,90661013 

  
2021 0,036109343 -0,23757 0,053711459 30,99368836 

24 RBMS 2019 -0,177683628 -0,26420 -0,029358418 27,41608313 

  
2020 -0,071811842 -0,26472 -0,059729987 27,35717076 

  
2021 0,013570172 -0,26472 -0,03073548 27,37107975 

25 CSIlS 2019 -0,127234652 -0,17055 -0,019594742 26,88127087 

  
2020 0,008255976 -0,17055 0,023123272 27,01161319 

  
2021 0,001133079 -0,16845 0,037652814 26,98882584 

26 RIlSE 2019 0,098911359 -0,51062 0,002844994 28,49028509 

  
2020 0,007862089 -0,51050 -0,016573459 28,49053617 

  
2021 0,082591788 -0,54584 0,01547881 28,60427891 

27 POLL 2019 -0,197310648 -0,71978 0,031300167 29,39481063 

  
2020 -0,012187375 -0,71978 0,012294701 29,57937964 

  
2021 0,013363787 -0,71978 -0,01979833 29,56186908 

28 CIlTY 2019 0,067088339 -0,15064 0,034502646 27,54642126 

  
2020 0,021571126 -0,01392 0,06889252 27,58279943 

  
2021 0,011075969 -0,00208 0,001326355 27,58112997 

29 UlRBN 2019 -0,193193587 -0,42757 0,007472579 28,63551374 

  
2020 -0,014696206 -0,42757 0,025185715 29,00262407 

  
2021 -0,040634696 -0,42211 0,015780018 29,03107943 

30 POSA 2019 -0,07288962 -0,63387 -0,143472217 27,68172502 

  
2020 0,001266039 -0,45819 -0,138832965 27,60722022 

  
2021 -0,005426182 -0,32603 -0,155497124 27,53496973 
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LAMPIRAN 4: Analilsils Statilstilk Deskrilptilf 

 

 

LAMPIRAN 5: Uljil Normaliltas 

 

LAMPIRAN 6: Uljil Mulltilkolilneariltas 

 

 

 

 

 

AFS OC ROA SIZE

 Mean -0.018680 -0.221618  0.000755  29.07165

 Median -0.000604 -0.159717  0.003277  29.46466

 Maximum  0.244026 -0.000121  0.284626  31.63980

 Minimum -0.555405 -0.877141 -0.185812  24.97072

 Std. Dev.  0.100166  0.212209  0.069101  1.444355

 Skewness -1.855684 -1.415928  0.827743 -0.632344

 Kurtosis  12.07174  4.507611  7.395074  3.315315

 Jarque-Bera  360.2653  38.59614  82.71493  6.370715

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.041363

 Sum -1.681244 -19.94565  0.067918  2616.448

 Sum Sq. Dev.  0.892964  4.007899  0.424966  185.6683

 Observations  90  90  90  90
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-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04

Series : Res idual s

Sample 1 90

Observations  90

Mean      -5.87e-17

Median  -2.78e-17

Maximum  0.051919

Minimum -0.058755

Std. Dev.   0.020576

Skewness   -0.295413

Kurtos is    3.801323

Jarque-Bera  3.716978

Probabi l i ty  0.155908 

Variance Inflation Factors

Date: 07/04/23   Time: 15:23

Sample: 1 90

Included observations: 90

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.046819  445.0497 NA

OC  0.002372  2.111562  1.004118

ROA  0.024187  1.085747  1.085616

SIZE  5.54E-05  445.9284  1.085831
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LAMPIRAN 7: Uljil Heteroskedastilsiltas 

 

LAMPIRAN 8: Uljil Aultokorelasil 

 

 

LAMPIRAN 8: Analilsils Regresil, Uljil Parsilal (t), dan Uljil Koefilsilen Determilnasil (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic 0.020515     Prob. F(1,87) 0.8864

Obs*R-squared 0.020982     Prob. Chi-Square(1) 0.8848

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.313826     Prob. F(2,84) 0.7315

Obs*R-squared 0.667496     Prob. Chi-Square(2) 0.7162

Dependent Variable: AFS

Method: Least Squares

Date: 07/04/23   Time: 15:16

Sample: 1 90

Included observations: 90

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.458468 0.216378 -2.118829 0.0370

OC 0.035653 0.048704 0.732032 0.4661

ROA -0.367533 0.155522 -2.363228 0.0204

SIZE 0.015409 0.007441 2.070776 0.0414

R-squared 0.088149     Mean dependent var -0.018680

Adjusted R-squared 0.056340     S.D. dependent var 0.100166

S.E. of regression 0.097304     Akaike info criterion -1.778532

Sum squared resid 0.814250     Schwarz criterion -1.667429

Log likelihood 84.03392     Hannan-Quinn criter. -1.733728

F-statistic 2.771215     Durbin-Watson stat 2.114378

Prob(F-statistic) 0.046395
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LAMPIRAN 9: Surat Permohonan Penelitian 
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LAMPIRAN 10 : Lembar Validasi Data Kuantitatif 
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LAMPIRAN 11  Lembar Validasi Abstrak 
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LAMPIRAN 12: HAsil Tes Plagiat 
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